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ABSTRAK

Herry Susanti D A S. PENERAPAN METODE THINK-PAIRS-SHARE (TPS)
UNTUK MENINGKATKAN APRESIASI JENIS MOTIF HIAS
NUSANTARA PADA PESERTA DIDIK KELAS VI SD NEGERI
GROGOL 02 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2009 / 2010. Skripsi.
Surakarta: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta, Januari 2011.

Tujuan PenelitiapsPifidakan | ni a ".' ahmeningkatkan apresiasi siswa
terhadap jenis motif hi 'f"" ikikelas VI SD Negeri Grogol
02 pada tahun aja 1 20( ‘ an*mgtode Think-Pairs-Share
(TPS). /
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adalah pembentukan kelompo, 3) "share "dengan presentasi tugas kelompok
Penerapan Think-Pairs-Share (TPS) dapat meningkatkan apresiasi siswa terhadap
jenis motif hias nusantara pada siswa kelas VI SD Negeri Grogol 02 tahun
pelajaran 2009 / 2010. Pencapaian peningkatan berdasarkan indikator yaitu: 1)
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain
pada siklus | mencapai 70,59 %, siklus Il meningkat menjadi 80,39 %, dan pada
siklus 111 menurun menjadi 78,43 %; 2) kemampuan siswa dalam mengidentifikasi
keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain pada siklus 1 64,71 %, siklus 1l
meningkat menjadi 79,41%, dan pada siklus 11l mengalami penurunan menjadi
76,47 %; 3) kemampuan siswa dalam mengekspresikan secara lisan dan tertulis
kekaguman terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain pada
siklus I 77,64 %, siklus 1l menurun menjadi 74,12 %, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 84,71 %.



ABSTRACT

Herry Susanti D A S. THE APPLICATION OF THINK-PAIRS-SHARE
(TPS) METHOD TO INCREASE THE APPRECIATION OF THE KIND
OF INDONESIAN DECORATIVE DESIGN OF THE SIXTH GRADE
STUDENTS, SD NEGERI GROGOL 02, SUKOHARJO AT SCHOOL
YEAR 2009/2010. Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of
Surakarta Sebelas Maret University. Surakarta. January 2011.
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achieved 70,59 %, at Il cycle it becomes 80,39 %, and at Ill cycle decreased
become 78,43 %; 2) The students’ ability for identifying the uniqueness of the
kind of Indonesian decorative design for the other region at | cycle 64,71%, at 1l
cycle increases up to 79,41% and at 111 cycle decreased become 76,47 %; 3) The
students’ ability of identifying by oral or written about the admiration to the kind
of the Indonesian decorative design and its uniqueness at the other region at |
cycle 77,64 %, Il cycle decreased become 74,12 % and at Il cycle it becomes
84,71 %.
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MOTTO

“Hanya mereka yang berani gagal dapat meraih keberhasilan”

(Robert F Kennedy)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam pembangunan untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu bangsa. Melalui
pendidikan dapat menciptakan sumbemdaya yang benar-benar menyentuh semua
aspek dan sektor kehid J pan. Pendidikan mempunyal‘peranan dan tanggung jawab

terciptanya manusia-

terhadap Tuhan Yang
embangun dirinya

atas pembangunan

Sedangkan Oemar Hamalik (2005:3) menyebutkan bahwa, pendidikan adalah
suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu dalam
dirinya yang berfungsi dalam kehidupan masyarakat”. Penyelenggaraan
pendidikan dapat diselenggarakan baik non formal maupun formal. Pendidikan
non formal dapat diselenggarakan di sanggar dan tempat kursus, sedangkan
pendidikan formal dapat diselenggarakan di sekolah-sekolah mulai dari jenjang
pendidikan TK, SD, SMP, SMA hingga jenjang Perguruan Tinggi.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal secara sistematis
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang
menyediakan berbagai kesempatan bagi para peserta didik untuk melakukan
berbagai kegiatan belajar. Lingkungan tersebut disusun dan ditata dalam suatu
kurikulum. Menurut Oemar Hamalik (2005:16-17), “kurikulum merupakan

sejumlah mata ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk



memperoleh sejumlah pengetahuan. Kurikulum sebagai rencana pembelajaran
yang disediakan untuk membelajarkan siswa”.

Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada Standar Pendidikan
Nasional untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, materi kurikulum berisi
tentang bahan kajian dan pelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran terkait.
Kurikulum yang berlaku saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP), vaitu kurikulum operasinal yang disusun, dikembangkan dan

iap ang sudah siap dan mampu
dlkembangkan denga memperha ?ﬂ}mgng Und 'u_ Nomor 20 Tahun 2003

" berapresiasi  melalui

Pemerintah Republik Indonesia omr 9 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan tidak hanya dalam satu mata pelajaran karena seni budaya meliputi
segala aspek kehidupan. Ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya dan
Keterampilan salah satu diantaranya adalah bidang seni rupa. Aspek seni rupa
mencakup pengetahuan, keterampilan dan nilai dalam menghasilkan karya seni
rupa. Sementara itu di dalam muatan standar kompetensi mengapresiasi karya seni
rupa pada pembelajaran seni rupa di kelas VI SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo,
peserta didik dituntut mampu mengidentifikasi jenis motif hias pada karya seni
rupa nusantara daerah lain dan menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan
karya nusantara daerah lain.

Pentingnya kegiatan berapresiasi dalam pendidikan seni karena peserta
didik memperoleh pengalaman menyerap, menyaring, menyingkap, menafsirkan

dan menanggapi gejala estetik baik pada karya seni maupun alam. Kekayaan dan



keberagaman seni budaya nusantara sangat luar biasa, masing-masing daerah
memiliki kekhasan dan keunikan sendiri. Keragaman seni budaya dikenalkan dan
dibelajarkan kepada peserta didik di sekolah. Peserta didik dituntut mampu
menghargai dan memahami keragaman serta perbedaan bentuk dan jenis seni
budaya yang berasal dari berbagai latar belakang budaya di wilayah nusantara.
Proses berapresiasi dapat dilihat dari sikap, pengetahuan dan pemahaman peserta

didik mengenai jenis motif hias nusantara.

a

jika dili Q\\secara JMUMM a@ men@dasar adalah kesulitan
ai tuj u siswalaktif dalal 3

Berdasarkan sumber datan dperleh melalui hasil wawancara dengan
guru ditemukan bahwa metode mengajar yang digunakan guru pada pelaksanaan
proses belajar mengajar Mata Pelajaran Seni Rupa selama ini masih menggunakan
metode konvensional (tradisional) yaitu kegiatan belajar mengajar didominasi
oleh guru, sehingga peserta didik cenderung tidak aktif dalam pembelajaran dan
tidak memperhatikan guru pada saat mengajar. Sebagian peserta didik kurang
berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran dan sebagian lagi kurang
memperhatikan. Selain itu, guru belum memaksimalkan penggunaan media
belajar. Media belajar yang digunakan selama ini hanya berdasarkan contoh
gambar yang ada di buku panduan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada saat observasi awal sikap
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung ditemukan bahwa: 1)

peserta didik kurang konsentrasi; 2) peserta didik cenderung pasif dalam



berinteraksi mengenai pokok bahasan yang diajarkan; 3) peserta didik cenderung
ramai yang menyebabkan suasana kelas menjadi gaduh; 4) pengetahuan dan
pemahaman peserta didik mengenai materi yang diajarkan sangat rendah,
sehingga tugas tidak dikerjakan secara maksimal dan prestasi belajar peserta didik
kurang memuaskan. Hal ini, terlihat masih banyak peserta didik yang
mendapatkan nilai kurang dari 69 dari 17 siswa terdapat tujuh siswa (41,18 %)

telah memenuhi nilai standar kompetensi (69) dan terdapat 10 siswa (58,82 %)

. Suasana kegiatan belajar mengajar mata pelajaran seni budaya di kelas VI pada saat
observasi awal (Dok. Herry Susanti: 2010)

Pemecahan permasalahan untuk meningkatkan apresiasi jenis motif hias
nusantara dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pelajaran Seni Rupa,
salah satunya dengan menerapkan model pembelajaraan kooperatif. Menurut
Sugiyanto (2007:21), ”Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang
terfokus pada penggunaan kelompok Kkecil siswa untuk bekerjasama
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Konsep dasar
pembelajaran kooperatif adalah menciptakan interaksi yang asah, asih dan asuh
sehingga tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari sesama siswa. Salah satu

model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan berangkat dari asas



bahwa individu merupakan manusia yang belajar aktif dan selalu ingin tahu
adalah pembelajaran kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS).
Pembelajaran kooperatif metode TPS adalah suatu strategi diskusi
kooperatif yang memberikan kepada siswa waktu untuk berfikir dan merespon
serta saling bantu satu sama lainnya. Metode ini memperkenalkan ide “waktu

berfikir atau waktu tunggu” yang banyak menjadi faktor kuat dalam

meningkatkan kemampuan siswa mergspon pertanyaan. Pembelajaran kooperatif

heterogen terdiri 4-5 orang anaan ditentkan oleh guru; 3) Share merupakan
kegiatan presentasi tugas kelompok mengenai jenis motif hias pada karya seni
rupa nusantara daerah lain dengan bimbingan guru.

Melalui penerapan model pembelajaran metode TPS ini diharapkan: 1)
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik mengenai jenis motif
hias nusantara; 2) melatih dan meningkatkan kemampuan peserta didik merespon
pertanyaan dan keterampilan berkomunikasi; 3) terbentuknya interaksi antar
peserta didik sehingga tercipta suasana yang nyaman, santai, dan tidak
membosankan peserta didik dalam proses belajar mengajar di kelas VI SD Negeri

Grogol 02 Sukoharjo.



B. Rumusan Masalah
Berdasar uraian latar belakang yang ada di lapangan, secara umum dapat
diidentifikasikan: 1) kurangnya prestasi belajar peserta didik dalam mengapresiasi
jenis motif hias nusantara, karena metode mengajar yang digunakan oleh guru
adalah metode konvensional (tradisional), di mana kegiatan belajar mengajar
masih didominasi oleh guru dan itu mengakibatkan siswa tidak aktif dalam

pembelajaran serta cenderung tidak memperhatikan guru saat mengajar; 2) peserta

82
Thir@s-Sh (TPS) dalam

pesdrta didik kelas V1 di

Tujuan dalam pe an ihi adalah untlk"meningkatkan apresiasi jenis
motif hias nusantara pada pesert idik kelas I SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo
pada semester genap tahun ajaran 2009 / 2010 melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS). Apresiasi
siswa meningkat apabila indikator-indikator di bawah ini tercapai, yaitu:

1. 75 % peserta didik mampu mengidentifikasi jenis motif hias nusantara
daerah lain.

2. 75 % peserta didik mampu mengidentifikasi keunikan jenis motif hias
nusantara daerah lain.

3. 75 % peserta didik mampu mengekspresikan secara lisan maupun tertulis
secara sederhana terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah

lain.



D. Manfaat Penelitian:
a. Manfaat Teoritis:

Sebagai dokumen ilmiah yang berguna untuk memberikan
informasi mengenai penerapan Metode Think-Pairs-Share (TPS) dalam
meningkatkan apresiasi jenis motif hias nusantara di Kelas VI SD Negeri
Grogol 02 Sukoharjo pada semester genap tahun ajaran 2009 / 2010.

b. Manfaat Praktis:

1. Bagi Guru

) apkan dan nm%gkan Metode  Think-Pairs-Share
~
(TPS) Wan apr i hias nusantara dalam
eni Rupa




BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Think-Pair-Share
Menurut Winataputra dalam Sugiyanto (2007:3), “model pembelajaran

Perkembahgan modelspeft

perubahan. Mode 0

yang dikembangkan oleh ngoptimalkan hasil belajar siswa.
Diantaranya adalah model pembelajaran kontekstual, model pembelajaran
guantum, model pembelajaran terpadu dan model pembelajaran kooperatif.
Sugiyanto (2007: 21) menjelaskan, bahwa ‘“pembelajaran kooperatif
(cooperativ learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar”. Slavin (2005: 8) mengatakan
bahwa ‘“cooperatif learning adalah suatu model pembelajaran di mana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaborasi yang
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen. Keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan
aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok™.

Sementara Isjoni (2007: 15), berpendapat bahwa:



Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.
Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong royong
dalam pendidikan adalah falsafah homo homini socius. Falsafah ini
menekankan bahwa manusia adalah mahkluk sosial. Kerjasama
merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi
kelangsungan hidup.

Konsep dasar pembelajaran ooperatif menurut Sugiyanto (2007:21),

masyarakat belajar Ienin

W a : dak hanya belajar dari guru

Lyman, dkk dari
5 mémberikan kepada para
ing bantu satu sama lain.
bartiis men ikan suatu sajian pendek atau
para siswa telah selesai memba sutu tugs. Selanjutnya guru meminta kepada
para siswa untuk menyadari secara serius mengenai apa yang telah dijelaskan oleh
guru atau apa yang telah dibaca. Metode TPS memberi siswa kesempatan untuk
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain, keunggulan lain dari
pembelajaran ini adalah optimalisasi partisipasi siswa. Menurut Lie (2008: 57),
dengan metode klasikal yang memungkinkan hanya satu siswa maju dan
membagikan hasilnya untuk seluruh kelas, tapi pembelajaran ini memberi
kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada siswa untuk dikenali dan
menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain.

Unsur-unsur yang harus diperhatikan dalam metode TPS agar tujuan
pembelajaran kooperatif dapat tercapai, yaitu: a) siswa dalam kelompoknya
haruslah beranggapan bahwa mereka “sehidup sepenanggungan bersama”; b)
siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, seperti milik
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mereka sendiri; c) siswa haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam
kelompoknya memiliki tujuan yang sama; d) siswa haruslah membagi tugas dan
tanggung jawab yang sama diantara anggota kelompoknya; d) siswa akan
dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga akan dikenakan
untuk semua anggota kelompok; e) siswa berbagi kepemimpinan dan mereka
membutuhkan ketrampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya; f)

siswa akan diminta mempertanggun'awabkan secara individual materi yang

#berpasangan dan
i selama periode ini

an telah diajukan atau

untuk berbagi atau bekerjasamaenan kelas secara keseluruhan mengenai apa
yang telah mereka bicarakan. Pada langkah ini akan menjadi efektif jika guru
berkeliling kelas dari pasangan satu ke pasangan yang lain, sehingga seperempat
atau separo dari pasangan-pasangan tersebut memperoleh kesempatan untuk
melapor.

Manfaat Metode TPS sebagai berikut: 1) para peserta didik menggunakan
waktu yang lebih banyak untuk mengerjakan tugasnya dan mendengarkan satu
sama lain, ketika mereka terlibat dalam kegiatan metode TPS lebih banyak siswa
yang mengangkat tangan mereka untuk menjawab setelah berlatih dalam
pasangannya. Para siswa mungkin mengingat secara lebih seiring penambahan
waktu tunggu dan kualitas jawaban mungkin menjadi lebih baik; 2) para guru juga

mungkin mempunyai waktu yang lebih banyak untuk berpikir ketika
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menggunakan metode TPS. Mereka dapat berkonsentrasi mendengarkan jawaban
siswa, mengamati reaksi siswa, dan mengajukan pertanyaan tingkat tinggi.

Terkait dengan penelitian ini, maka berdasarkan beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru. Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan

Model pembelajaran kooperatif merupakan

suatu metode pembelajaran.

sama untuk mencapai 'an pembe a@ dasar pembelajaran kooperatif
adalah menciptakén inte sh,‘

@itu metodes, Think Pairs-Share (TPS)

ngkah ta@, antafa

(think), guru gaju | aa uisu yan tefkait dengan pelajaran Seni

pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerjasama dengan kelas secara
keseluruhan mengenai apa yang telah mereka bicarakan terkait dengan materi

motif hias nusantara.

2. Tinjauan Pendidikan Seni Rupa di Sekolah Dasar

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang. Menurut Oemar Hamalik (2005:3), ”pendidikan adalah suatu proses
dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu dalam dirinya yang
berfungsi dalam kehidupan masyarakat”. Sedangkan menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 (dalam Hasbullah, 2005:4), “’pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar para peserta didik secara aktif ‘mengembangkan potensi dirinya untuk
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan”. Penyelenggaraan pendidikan dapat
diselenggarakan baik formal maupun non formal. Sekolah sebagai suatu lembaga
pendidikan formal secara sistematis merencanakan bermacam-macam lingkungan,
yakni lingkungan pendidikan yang menyediakan berbagai kesempatan bagi para

peserta didik untuk melakukan berbagai kegiatan belajar.

Lingkungan pembelajaran di sekolah disusun dan ditata dalam suatu

memiliki visi dan misi yang demagka berdasarkan potensi, kondisi, dan
kebutuhan satuan pendidikan yang bersangkutan; b) kegiatan belajar mengajar
berpusat pada peserta didik, mengembangkan kreativitas, menciptakan kondisi
yang menyenangkan, menantang, dan kontekstual; c) penilaian berbasis kelas
yang bersifat internal sebagai bagian dari proses pembelajaran dan berorientasi
pada kompetensi serta patokan ketuntasan belajar yang diperoleh melalui berbagai
cara kumpulan kerja siswa, hasil karya, penugasan, unjuk kerja dan tes tertulis; d)
pengelolaan satuan pendidikan lebih bersifat “school based management” untuk
pencapaian visi dan misi sekolah, pengembangan perangkat kurikulum oleh
sekolah, pemberdayaan tenaga pendidikan dan sumber daya lainnya, kolaborasi
secara horizontal dengan sekolah lain dan komite sekolah serta organisasi profesi,

serta kolaborasi secara vertikal dengan Dinas dan Dewan Pendidikan.
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Jazuli (2007: 143) mengatakan, bahwa “Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) mata pelajaran seni budaya merupakan cerminan dari Standar
Isi (SI), dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang ditetapkan pemerintah
untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar isi terdiri atas
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)”. Standar Kompetensi
mata pelajaran Seni Budaya mencakup kegiatan berapresiasi karya seni dan

berkreasi atau berekspresi melalui ka a seni. KTSP dalam mata pelajaran Seni

kemampuan: 1) mem ) a

ahami kons

permulaan tahun ketiga sampai usia enam tahun. Masa ini disebut pula masa anak

pra sekolah karena pada usia ini anak mulai masuk kelompok bermain dan Taman
Kanak-kanak; ¢) masa kanak lanjut atau masa anak sekolah, yaitu dari usia 6
sampai 12-13 tahun. Masa ini disebut pula masa anak usia sekolah dasar karena
pada usia ini biasanya ia duduk di sekolah dasar; d) masa remaja, yaitu dari usia
13 sampai 18 tahun. Pada masa ini anak menjadi matang secara seksual
merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa. Pendekatan
pembelajaran yang diterapkan pada usia anak SD kelas VI yaitu dengan
menerapkan pendekatan berbasis disiplin. Pendekatan disiplin yaitu kegiatan
pembelajaran yang berdasarkan pada disiplin ilmu dalam bidang ilmu diberikan
pada Sekolah Dasar kelas 4-6, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi.

Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa usia

anak Sekolah Dasar yang dijadikan subyek penelitian ini termasuk usia 10-13
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tahun. Masa usia 10-13 tahun mempunyai ciri psikologis sebagai berikut: a) minat
kepada kehidupan praktis kongkret sehari-hari, kecenderungan membandingkan
pekerjaan-pekerjaan praktis; b) amat realistis, ingin tahu, ingin belajar; c)
menjelang akhir masa ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata pelajaran
khusus; d) sampai kira-kira usia 11 tahun, anak membutuhkan guru atau orang-
orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugasnya dan memenuhi

keinginannya; e) setelah 11 tahun, anak menghadapi tugas-tugasnya dengan bebas

seni rupa nusantara dan

menampilkan sikap apresiatif rhaa keunikan motif hias karya seni rupa
nusantara, selain itu dalam mata pelajaran Seni Budaya terdapat indikator
pembelajaran yang hendak dicapai, antara lain: 1) peserta didik mampu
mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain; 2) peserta didik mampu
mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain; 3) peserta didik
mampu mengekspresikan secara lisan maupun tertulis secara sederhana terhadap

jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain.

3. Apresiasi Seni
Apresiasi secara etimologi terbentuk dari kata appreciation, dalam bentuk
kata kerja yaitu to appreciate yang berarti menyadari sepenuhnya sehingga
mampu menilai dengan semestinya. Menurut Jazuli (2008:80), “berapresiasi (to

appreciate) berarti menghargai yang melibatkan dua pihak, yaitu subjek sebagai
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pihak yang memberi penghargaan dan objek yang bernilai sebagai pihak yang
dihargai”. Sedangkan menurut Edy Try (2006: 7), “apresiasi seni adalah
kesadaran akan nilai-nilai yang dimaksud meliputi pemahaman, penghayatan dan
kemampuan untuk menghargai karya seni”. Dengan kata lain menyadari
sepenuhnya seluk-beluk karya seni serta menjadi sensitif terhadap segi-segi
estetiknya sehingga mampu menikmati dan menilai karya tersebut dengan
semestinya. Proses menanggapi suatu karya seni biasanya melalui beberapa

tahapan yaitu: persepsi, interpre asi dan pengambilan keputusan. Tahap persepsi

al_dimana pgn T bedakan kualitas sesuatu
Ma Dagai sumber perasaan
dan makna. Tahap iga merupakan 3
pengalaman ters but.'%*g | § -t \

Menur Salirgdalamecﬁ H? 007@% K giatan penciptaan

pengetahuan anak kh@nya yang berk )
berkarya akan tugut terbi@ei an pula an%ekaan asa keindahan murid

menyusun komposisi. Berdasaan pedaat tersebut, pembelajaran apresiasi
memiliki dua proses kegiatan yang berbeda. Pertama, kegiatan yang kehadirannya
dilakukan secara bersama dengan kegiatan kreatif. Meskipun kehadirannya
merupakan subordinasi karena hanya sebagai pendukung tetapi mampu
mempengaruhi kualitas sebuah karya. Kedua adalah kegiatan pembelajaran
apresiasi yang berdiri sendiri.

Pentingnya kegiatan berapresiasi dalam pendidikan seni menurut Jazuli
(2008: 80), karena siswa memperoleh pengalaman, menyerap, menyaring,
menyingkap, menafsirkan dan menanggapi gejala estetik baik pada karya seni
maupun alam. Menanggapi atau menginterprestasi karya seni rupa berarti
memberikan komentar terhadap hasil karya seni. Kegiatan berapresiasi siswa
berperan sebagai penikmat atau pengamat yang menyerap atau menghayati suatu

karya seni kemudian menanggapi serta “menilainya. Kegiatan berapresiasi
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merupakan suatu bentuk pembelajaran rasa emosi untuk mengembangakan
potensi afeksi bagi siswa, terutama agar siswa dapat mengetahui hasil karya seni.
Manfaat kegiatan berapresiasi antara lain: 1) untuk memperoleh pengalaman baru;
2) untuk memperkaya jiwa; 3) untuk menanamkan cinta bangsa; 4) untuk
meningkatkan ketahanan budaya

Mengapresiasi hasil karya seni dapat ditanamkan dalam diri siswa secara

intensif dan berkelanjutan. Menurut Jazuli (2008: 85-86), proses kegiatan

berapresiasi dapat dilakekan &ara .“..

permulaan dari menresirasi kary, 5?7 rupa keémudian berlanjut ke arah
penikmatan karya seni. a ningkatnya intensitas psikis

menemukan hal-ha yaR ."'f-.‘ khas dan_gmenarik (menyingkapi) sehingga

menimbulkan persepse). a itas kesa -_:.f".:-:.- tergantung pada kejelian

proses penghayatan berlangsun subk melakukan seleksi atas objek sehingga
terjadi proses penyesuaian antara nilai dalam objek dengan persepsi subjek. Setiap
penghayatan senantiasa melibatkan emosi mengarah ke impresi (kesan yang
mendalam) dan empati, yaitu bila subjek merasa dirinya lulu dalam situasi
kehidupan objek; 4) Penilaian, Penilaian, kegiatan ini dilakukan oleh subjek saat
dirinya mampu menganalisis dan menakar bobot nilai seni yang ada di dalam
objek. Kemampuan menganalisis dan menakar akan terlihat ketika subjek
memberikan tanggapan dan penilaian tentang apa yang bermakna di dalam objek.
Kebermaknaan inilah yang kemudian menimbulkan penghargaan.

Tujuan pembelajaran apresiasi seni rupa, menurut pendapat Darsono
(2000: 26) adalah suatu kegiatan dilakukan secara sadar dan sengaja. Sedangkan
tujuan pembelajaran membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan

dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah, baik kuantitas maupun
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kualitas. Tingkah laku yang dimaksud yaitu meliputi pengetahuan, keterampilan,
dan nilai atau norma yang berfungsi sebagai pengendali sikap dan tingkah laku
siswa. Tujuan pembelajaran apresiasi seni rupa di Sekolah Dasar untuk
mengembangkan kemampuan anak memiliki kepekaan terhadap segala unsur seni

rupa dan pada akhirnya akan memahami tentang kesadaran dalam dunia sehingga

akan diperoleh manusia yang utuh dan menyatu.

Kegiatan mengapresiasi jenis motif hias nusantara memerlukan

pemahaman tentang keunika etiap jnl ias dari daerah lain yang

kesenian-kelas-6) menge 3 g ) setiap daerah mememiliki
keunikan yang ditinjau dari segi:) bntk, berkaitan dengan obyek dan motif; 2)
tema; 3) makna simbolik atau arti dari bentuk motif hias; 4) sejarah
keberadaannya setiap motif hias tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa apresiasi
adalah kegiatan yang melibatkan dua pihak yaitu subjek dan obyek yang
dilakukan secara sadar mengenai nilai yang meliputi pemahaman, penghayatan
dan kemampuan untuk menghargai karya seni. Subyek kegiatan apresiasi dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VI di SD Negeri Grogol 02 Kecamatan
Grogol Kabupaten Sukoharjo, dan obyeknya yaitu jenis motif hias nusantara.
Setiap jenis motif hias nusantara memiliki keunikan yang berbeda-beda. Keunikan
tersebut dapat ditinjau dari segi bentuk motif, tema motif, makna simbolik motif

serta sejarah keberadaan motif hias.


http://luzcie.blogspot.com/2011/02/jenis-motif-hias-pada-karya-seni-rupa.html
http://luzcie.blogspot.com/2011/02/jenis-motif-hias-pada-karya-seni-rupa.html
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Terkait dengan setting penelitian yang mengambil subyek penelitian pada
siswa kelas VI, maka materi apresiasi mengenai keunikan jenis motif hias diambil
dua aspek vyaitu: 1) bentuk motif, yang terkait dengan obyek, bagian motif
maupun warna; 2) makna simbolik motif secara singkat. Dengan pertimbangan
bahwa subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD, maka materi yang

disampaikan disesuaikan dengan kondisi siswa yang dijadikan subyek penelitian.

Hias Nusa

Ragam hias -f{ sebuah hlﬁzm ng ditean dengan tujuan untuk
ah.

~ .
.

menghias sesuaty agar
(2009:3), “ragam hias®adalah benttk “ata
Ragam hias nusantafa~adalah perwuj

bentuk dasar d 1

motif ragam hias geometris yait moi angdalam pembuatannya mengacu pada
bentuk ilmu ukur; 2) motif ragam hias non geometris (bentuk alam) adalah ragam
hias yang tidak terikat oleh bentuk ilmu ukur, seperti contoh: ragam hias
tumbuhan, ragam hias hewan, dan ragam hias manusia. Beragam jenis motif hias
memiliki fungsi, yaitu : a) Menghias bidang kosong pada karya seni rupa; b)
Fungsi simbolis.

Bagian motif ragam hias tumbuhan memiliki bagian-bagian tertentu. Lili
Hartono (2006:53) berpendapat bahwa, ragam hias tumbuhan mempunyai bagian-
bagian yang terdiri dari: a) daun pokok, yang menjadi bentuk dasar utama; b)
Lung, gubahan dari batang dan daun yang distilasi dengan bentuk melengkung,
melingkar dan terkadang melilit/ menjalar; c) Ikal/ ukel/ ulir/ gelir, merupakan
bentuk stilasi ujung daun yang ikal atau digelung sehingga membentuk sebuah

bulatan; d) Benangan, bentuk stilasi dari tulang dan daun yang berfungsi untuk
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memberi kesan lebih luwes dan hidup; e) Pecahan, bentuk pinggiran daun yang
dipecah dengan garis untuk memperindah bentuk daun; f) Cawen, bentuk pecahan
yang garisnya lebih lebar; g) Angkup, gubahan dari kuncup daun, kuncup bunga,
lipatan daun atau bentuk daun yang menelungkup; h) Ceplok, bentuk gubahan dari
bunga yang sedang berkembang atau mekar; i) Sulur, semacam bentuk akar kecil
yang tumbuh dari batang. Bentuknya sering meliuk-liuk atau bahkan melilit
sesuatu; j) Simbar, sirip daun yang terletak pada bagian depan atau tengah-tengah

daun; k) Endhong, hampirsa F"dengan Simp3
belakang daun; I) t san, merupa ahan da . tunas daun, gubahan daun
kecil atau angkug yanWs ; Cula, gubahan dari
kuncup daun g;% i -_., gtan 2, :
dengan angkupjn) J , gubaha | 3

Motif “hias nagkpad'
makna tertentusebag%erikut:
moyang, penolak kekua@ja '

Kan sdunk

aRya saja terletak pada bagian

2 da&enang al bahaya; b) motif

Dynia_atas meliputi dunia roh,

[ Linia n kehidupan. Contoh motif
burung rejang, enggang o phoenik untuk dunia atas
sedangkan motif binatang Iautula an ikan untuk dunia bawah; c) motif
tumbuhan melambangkan keesaan Tuhan pada motif pohon hidup dan
melambangkan kesucian, rejeki serta keanggunan pada motif bunga. Motif hias
bunga melati melambangkan kesucian.

Motif hias nusantara daerah lain memiliki bentuk dan keunikan yang
berbeda-beda, seperti:

1. Motif hias stilasi tanduk kerbau dari Toraja, bentuk dari stilasi kerbau.
ornamen kerbau sering ditempatkan pada rumah-rumah adat Toraja atau
kabongo. Ornamen berupa kepala kerbau yang dibentuk dari ijuk dan
tanduknya, mempunyai fungsi lambang kesabaran, keberanian, kebenaran, dan
sebagai penangkal roh jahat pada masyarakat Toraja;

2. Motif geometris pada kain poleng Bali yang memiliki keunikan bentuk dan

fungsi simboliknya, vyaitu kain bermotif kotak-kotak hitam dan putih
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berselang-seling. Kain ini merupakan kain khas Bali yang mempunyai fungsi:
digunakan pada bangunan kuil atau pura; dipasang pada arca batu; dipakai
sebagai baju luar oleh pendeta dan penari dalam tarian ritual. Keunikan kain
poleng terletak pada makna simboliknya, kain kotak-kotak hitam dan putih
secara berselingan mengandung makna dua hal yang berlawanan dan tetapi
selalu berpasangan, yaitu baik dan buruk, siang dan malam, serta kesuburan

dan kematian.

a kain tenun dari Palembang,

motif hias songket'bi IS8 au hasil stilisasi dari flora

Motif ragam hias Madura bentk daunnya lebih kaku dan berbentuk gergaji
sehingga tampak tegas serta ujung daun berikal, berbeda dengan keunikan motif

ragam hias Bali yang bentuk motifnya lebih luwes serta didominasi oleh ceplok.
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B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan sikap peserta didik pada saat
proses pembelajaran seni rupa, antara lain: 1) peserta didik kurang konsentrasi; 2)
peserta didik cenderung pasif dalam berinteraksi mengenai pokok bahasan yang
diajarkan; 3) peserta didik cenderung ramai yang menyebabkan suasana kelas

pemahaman peserta didik mengenai materi

menjadi gaduh; 4) pengetahuan dan

apresiasi peserta didik dap jemts | % a yang kurang akibat
minimnya media perﬁﬁmran yafg :

kepada siswa waktu untuk berfir an meespon serta saling bantu satu sama
lainnya. Faktor utama dalam metode ini memperkenalkan ide “waktu berfikir atau
waktu tunggu” yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa
merespon pertanyaan mengenai apresiasi jenis motif hias nusantara. Metode TPS
memberikan hasil belajar yang lebih baik karena terjadi interaksi tatap muka
dalam anggota kelompok dan kemampuan menjalin hubungan interpersonal.
Dengan adanya model pembelajaran ini siswa melatih siswa untuk bertanggung
jawab dalam menyelesaikan tugasnya dan mengembangkan hubungan
interpersonal serta menumbuhkan kepercayaan diri siswa serta dapat
meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap jenis motif hias nusantara.

Secara ringkas dapat digambarkan kerangka pemikiran pemecahan

masalah tersebut sebagai berikut:



Apresiasi motif hias
nusantara

|\
—/
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Model Pembelajaran Kooperatif
Metode Think, Pairs, Share (TPS)

THINK

PAIRS

Guru mengajukan
pertanyaan kemudian
Mmengajak siswa
mengidentifikasi jenis dan
mendiskripsikan keunikan

Membuat kelompok diskusi
secara heterogen yang
ditentukan oleh guru
kemudian mendiskusikan
jenis dan keunikan bentuk

SHARE

Setiap kelompok
mempresentasikan hasil
diskusi mengenai jenis
serta keunikan bentuk serta
makna simbolis jenis motif
hias nusantara

bentuk serta makna simbolis @' serta makna simbolis jenis
jenis motif hias nusantara. motif hias nusantara

832

Apresiasi motif hias nusantara pada peserta didik
meningkat

-

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan hipotesis tindakan
dalam penelitian ini adalah ”Penerapan metode Think-Pairs-Share (TPS) dengan
langkah tahapan: 1) berpikir (think), guru mengajukan pertanyaan atau isu yang
terkait dengan pelajaran Seni Budaya dengan materi jenis motif hias nusantara dan
siswa diberi waktu untuk memikirkan isu tersebut; 2) berpasangan (pairs), guru
meminta para siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan mengenai apa yang
telah dipikirkan tentang seluk beluk motif hias nusantara; 3) berbagi (share), guru
meminta pasangan-pasangan tersebut untuk berbagi atau bekerjasama dengan
kelas secara keseluruhan mengenai apa yang telah mereka bicarakan tekait dengan
materi motif hias nusantara. Melalui tahapan Think-Pairs-Share (TPS) dapat
meningkatkan apresiasi jenis motif hias nusantara pada peserta didik di Kelas VI
SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo-pada‘semester genap tahun ajaran 2009/2010”



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Grogol 02 yang
beralamat di Jalan Kana 22 Gading Permai Kabupaten Sukoharjo 57552 dengan
luas tanah kurang lebih 2000 m?. Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 151 orang

yang terdiri dari 84 orangssiSwa Taki-laki da

02 Sukoharjo pada semester ge taun ajarn 2009 / 2010 dengan jumlah siswa
tujuh belas anak terdiri dari delapan siswa laki-laki dan sembilan siswa
perempuan. Alasan memilih Sekolah Dasar Negeri Grogol 02 Sukoharjo
disebabkan kurangnya apresiasi siswa kelas VI dalam mengapresiasi motif hias

nusantara pada Mata Pelajaran Seni Rupa.

B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Jenis penelitian ini menawarkan prosedur dan cara untuk memperbaiki dan
meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar di kelas
dengan melihat indikator-indikator keberhasilan dan hasil pembelajaran yang
terjadi pada siswa. Suroso (2009:19) menjelaskan, bahwa penelitian tindakan

kelas (PTK) merupakan bentuk ‘penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru

23
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sendiri dan hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan
kurikulum, pengembangan sekolah, serta pengembangan keahlian mengajar.

Perlu diketahui karakteristik PTK sehingga dapat dipahami apa yang
dimaksud PTK. Menurut Suroso (2009:21) karakteristik dari PTK adalah: 1) dari
segi problema yang ingin dipecahkan, PTK memiliki karakteristik bahwa problem
yang diangkat dari persoalan praktik pembelajaran yang dihadapi guru; 2) Guru

ntuk mencari dan merumuskan persoalan

duduk bersama peneliti, berdiskusi

pembelajaran di kelas. olaboratif dapat menawarkan peluang yang luas

terhadap terciptanya <:§ tulis_t¢ Eﬁ ‘ |_yang dapat disampaikan

kepada guru laing8) adan'—tm  tertefitu untuk memperbaiki
kelas. # =

proses belajar mengajartdi.kelas ale
PTK memp ~'tujuan Jdan _mani
juah, PTK gux ut Sul &

pembelajaran yang diI%an olef 4 mer an strategis bagi guru

untuk meningkatkan ata@\em ; 2) jika tujuan satu
tercapai, maka adaytuj i, pen latihan dalam jabatan
selama proses pelatlh Sedangkan manfaat PTK

sekolah dan di tingkat kelas; 3) pin aan rofesionalisme guru.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PTK
dalam penelitian ini merupakan bentuk penelitian kolaboratif dan refleksi yang
dilakukan antara guru dengan peneliti sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk pengembangan kualias mengajar dalam mengapresiasi jenis
motif hias nusantara. Tujuannya untuk memperbaiki praktik pembelajaran dan
proses latihan selama PTK berlangsung, sehingga dapat bermanfaat untuk
meningkatkan profesionalisme guru dan inovasi pembelajaran dalam
mengapresiasi jenis motif nusantara pada peserta didik di kelas VI SD Negeri

Grogol 02 Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo.
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C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan dan
dokumen. Moleong (2004:132) menjelaskan bahwa informan adalah orang yang
dapat memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi
informan adalah orang-orang yang dipandang mengetahui tentang masalah yang
dikaji peneliti yaitu pelaksanaan pengajaran seni rupa dalam mata pelajaran seni

budaya di kelas VI SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo. Informasi mengenai proses

dokumentasi.

Sutopo (2002:64) menjelaskan, bahwa teknik observasi digunakan untuk
mengali data dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan
benda serta rekaman gambar. Peneliti dalam obsevasi, melakukan pengamatan
langsung di lapangan dan diharapkan bisa memperoleh data-data dari objek yang
diteliti. Peneliti menggunakan pengamatan secara langsung mengamati proses
pembelajaran mata pelajaran seni rupa di kelas VI SD Negeri Grogol 02
Sukoharjo.

Wawancara, adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawacarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu. Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, di mana
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wawancara mendalam dilakukan berkali-kali sesuai dengan keperluan peneliti
dalam waktu yang dianggap tepat untuk mendapatkan data yang rinci.
Dokumentasi, adalah kumpulan arsip-arsip dan dokumen baik berupa foto,
gambar ataupun berupa catatan yang diperoleh yang ada kaitannya dengan
penelitian yang dilaksanakan yaitu mengenai pelaksanaan pelajaran seni rupa
dalam mata pelajaran seni budaya di Kelas VI SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo.

Dalam hal ini dokumen yang diguna an adalah foto, gambar dan nilai dari tugas

akan pene i

ur bagi pe&elﬁmﬁ meni |

siswa sebelum dan sesuds il tes belajar siswa dan nilai

tugas dijadikan tolak eberhasilan siswa setelah

Ana

Teknik statistik deskrlptlf komparatlf digunakan untuk data kuantitatif
yakni dengan membandingkan hasil antarsiklus. Peneliti membandingkan hasil
sebelum penelitian dengan hasil pada akhir setiap siklus. Teknik analisis kritis
berkaitan dengan data kualitatif. Teknik analisis kritis mencakup kegiatan untuk
mengungkap kelemahan dan kelebihan kinerja siswa dan guru dalam proses
belajar mengajar di dalam kelas. Hasil analisis data dijadikan dasar dalam

menyusun perencanaan tindakan tahap berikutnya sesuai dengan siklus.

F. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
Jenis penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan kelas
(clasroom action research) kolaboratif yang bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Langkah-langkah dalam penelitian

ini meliputi: tahap persiapan, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan,
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tahap observasi dan tahap refleksi. Prosedur dan langkah-langkah dalam
melaksanakan tindakan mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan
Mc Taggar dalam Rochiati Wiraatmadja (2005: 66-67) yang berupa model spiral.
Model Kemmis dan Mc Taggar menggunakan sistem spiral yang dimulai dengan
rencana, tindakan, pengamatan, refleksi, dan perencanaan kembali yang
merupakan dasar untuk memecahkan masalah. Penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan terdiri dari 3 siklus sebagai berikut:

Perencanaan

Refleksi

Pelaksanaan

Perencanaan Pengamatan

Refleksi (Kesimpulan)

Gambar 3. Skema Alur PTK (Rochiati Wiriaatmadja, 2005: 66-67)
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Persiapan dalam penelitian ini, meliputi: 1) proses perijinan dengan
menyampaikan surat permohonan ijin untuk melakukan PTK kepada kepala
sekolah dan guru kelas VI di Sekolah Dasar Negeri Grogol 02 Sukoharjo: 2)
survei untuk mendapatkan gambaran awal mengenai proses pembelajaran yang
berlangsung di SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo khususnya di kelas VI pada Mata
Pelajaran Seni Rupa; 3) identifikasi masalah yang muncul saat proses belajar

mengajar Mata Pelajaran Seni Rupa di Kelas VI; 4) mengadakan diskusi dengan

motif non geometris); menyampalkan Jenls motlf hias pada hasil karya seni rupa
nusantara daerah lain; mengidentifikasi jenis motif hias pada hasil karya nusantara
daerah lain. Daerah lain yang mewakili nusantara dalam penelitian ini dipilih
daerah dari Jawa (Madura), Sulawesi (Toraja), Bali, Sumatra (Palembang).
Adapun pembagian materi pada tiap siklusnya yaitu sebagai berikut: 1) pada
siklus I, materi yang disampaikan yaitu mengenai pengertian mengenai ragam hias
dan motif; menyampaikan jenis-jenis ragam hias motif hias (geometris maupun
non geometris) kemudian menyampaikan jenis motif hias pada hasil seni rupa
nusantara daerah lain; 2) pada siklus Il, materi yang disampaikan yaitu mengenai
keunikan motif hias dari Jawa (motif hias dari daerah Madura) dan Bali; 3) pada
siklus 111, materi yang disampaikan yaitu mengenai keunikan jenis motif hias dari

Sumatra (Palembang) dan Sulawesi (Toraja).
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1. Rancangan Siklus |
a. Tahap perencanaan, mencakup kegiatan: guru berkolaborasi dengan peneliti
merancang skenario pembelajaran Mata Pelajaran Seni Rupa di kelas VI
materi ragam hias nusantara dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1)
menyiapkan RPP terkait mata pelajaran Seni Rupa yang telah disusun bersama
peneliti, 2) persiapaan materi ajar ragam hias nusantara; 3) menyiapkan media

pembelajaran; 4) menyiapkan instr en penelitian.

b. Tahap pelaksanaan ak

dengan mengadak ‘ I tatap_muka dalam setiap siklus,

.4a) apersepsi; b)

menyiapkan materi @belajar 1as pa rya séni rupa di nusantara;

toh@mbar motif geometris dan

mengenai ragam hias d m |f menyampaikan jenis-jenis ragam hias
(motif geometris dan motif non geometris); contoh jenis hasil karya seni
rupa nusantara yang berbentuk motif geometris dan non geometris;
menyampaikan fungsi dan makna ragam hias nusantara.

2) Guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan materi yang telah
disampaikan, siswa menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru dengan
mengemukakan pendapat mengenai pengertian ragam hias, jenis-jenis
ragam hias serta menyampaikan fungsi dan makna ragam (tahapan think).

3) Membentuk kelompok secara heterogen yang telah ditentukan oleh guru,
tiap kelompok terdiri dari 4-5 orang siswa (tahapan pairs). Kemudian siswa
berdiskusi dan kerjasama dengan kelompok masing-masing mengenai
pengertian ragam hias, jenis-jenis ragam hias serta fungsi dan maknanya,

guru membimbing pelaksanaan kegiatan.
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4) Meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja dan
menanggapi. Guru pada kegiatan ini berperan sebagai fasilitator (tahapan
share).

5) Guru melakukan evaluasi hasil kerja dan memastikan bahwa seluruh
kelompok telah memahami materi yang dibahas.

Kegiatan akhir (5 menit) meliputi kegiatan: a) guru membuat

kesimpulan dari materi yang sudah diajarkan; b) pemberian soal secara

mempersiapkan hal diskusi 7 an dipresentasikan pada pertemuan
selanjutnya mengenaigje W’hlas ./' is dan fon geometris. Setelah

proses pem Iajara%ang meliputi: 4) mengobservasi eserta didik dalam

peserta didik “dalamy, mengidentifikasi keunika ofif hias nusantara; 3)
mengobservasi St di mengekspresikan lisan
maupun tertulis secara h 1 is dan keunikan motif hias
nusantara daerah lain. il |
d. Tahap refleksi, dilakukan peneliti dengan cara menganalis hasil observasi yang
diperoleh, kemudian disimpulkan tentang keberhasilan dan kekurangan
penerapan pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam siklus | untuk kemudian

ditindak lanjuti dengan perbaikan rencana pembelajaran.

2. Rancangan Siklus 11
a. Tahap perencanaan, perencanaan siklus Il merupakan perbaikan kekurangan di
siklus | yang ditetapkan sebagai pelaksanaan pada proses belajar mengajar
berikutnya. Materi yang disampaikan dalam siklus Il yaitu mengenai keunikan
motif ragam hias yang terdapat pada hasil ukiran Bali dan Madura. Motif hias
Madura dan Bali memiliki keunikan yang dipengaruhi latar belakang budaya,

letak geografis, adat istiadat, dan lingkungan alam. keunikannya terletak pada



31

bentuk daun yang berbeda-beda. Motif ragam hias Madura bentuk daunnya
lebih kaku dan berbentuk gergaji sehingga tampak tegas, berbeda dengan
keunikan motif ragam hias Bali yang bentuk motifnya lebih luwes serta
didominasi oleh ceplok.

Tahap perencanaan pada siklus Il mencakup kegiatan: a) guru berkolaborasi
dengan peneliti merancang skenario pembelajaran Mata Pelajaran Seni Rupa
di kelas VI pada pokok bahasan mengidentifikasi jenis motif hias nusantara.

dengan langkah-langkaf"sebagai beriku iapaan materi ajar motif hias

menyiapkan materi pelajra mtif hias karya seni rupa nusantara
daerah lain seperti: motif Bali dan motif Madura; c) menyiapkan media
pembelajaran gambar motif Bali, motif Madura, motif Mataram dan motif
Surakarta.
Kegiatan inti (25 menit) meliputi kegiatan pembelajaran sebagai
berikut:

2) Siswa mengamati media gambar motif Bali, motif Madura, motif Mataram
dan motif Surakarta.

3) Guru menyampaikan materi tentang: bagian-bagian motif ragam hias
nusantara daerah lain (daun pokok, lung, ikal/ukel, benangan, pecahan,
cawen, angkup, ceplok, sulur, simbar, endhong, trubusan, cula, jambul)
kemudian menunjukkan bagian-bagian tersebut; menyampaikan keunikan

bentuk dan ciri khas jenis motif ragam hias Madura dan Bali.
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4) Mengajak siswa bertanya jawab mengenai keunikan setiap motif yang
telah disampaikan kemudian siswa berdiskusi menyampaikan pendapat
atau pemikiran mengenai motif ragam hias yang diamati (tahapan think).

5) Pembentukan kelompok diskusi kelompok siswa (tahapan pairs).
Mendiskusikan keunikan bentuk motif ragam hias nusantara sesuai dengan
nama kelompok yang telah dibentuk, kemudian menyusun hasil laporan

diskusi sesuai dengan susunan yang telah diberikan oleh guru.

buat kesimpulan dari
3 individu serta tugas

motif ragam hias

c. Tahap observasi, dilakukan Ih pneliti dngan mengamati aktivitas guru saat
menyampaikan materi. Peneliti juga mengamati aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran yang meliputi: 1) mengobservasi peserta didik dalam
mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain; 2) mengobservasi
peserta didik dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara; 3)
mengobservasi kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan lisan
maupun tertulis secara sederhana terhadap jenis dan keunikan motif hias
nusantara daerah lain

d. Tahap refleksi, dilakukan peneliti dengan cara menganalis hasil observasi
sehingga diperoleh kesimpulan tentang keberhasilan dan kekurangan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TPS untuk kemudian ditindak lanjuti dengan

perbaikan rencana pembelajaran.
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3. Rancangan Siklus I11

a. Tahap perencanaan, perencanaan tindakan siklus ketiga (l1) lebih

menekankan pada perbaikan-berbaikan dari pelaksanaan siklus I dan siklus II.
Materi yang disampaikan dalam siklus Il motif Toraja dan motif hias pada
kain tenun Palembang. Toraja (Sulawesi) memiliki keunikan yang terkenal
dengan rumah adatnya, dengan hiasan tanduk kerbau. Kerbau hingga Kini

masih dipilih sebagai ornamen atau bagian tubuhnya dijadikan sebagai hiasan

(Sumatra) sangat

guru berkolaborasi dengan ne| i meancang skenario pembelajaran Seni
Rupa di kelas VI pada pokok bahasan mengidentifikasi jenis-jenis motif hias
pada hasil karya seni rupa nusantara dengan langkah-langkah sebagai berikut:
(1) persiapaan materi ajar motif hias karya seni rupa di nusantara seperti motif
stilasi kerbau pada hiasan tanduk kerbau, motif bunga melati dan tumpal pada
kain songket Palembang (3) mengajak siswa bertanya jawab, mengeluarkan
pendapat atau gagasan yang dipikirkan mengenai hasil karya seni rupa
nusantara daerah lain; b) menyiapkan media ajar contoh beberapa karya seni
rupa yang ada di nusantara seperti: kain poleng, hiasan tanduk kerbau, kain
songket Palembang, motif batik kawung.

. Tahap pelaksanaan tindakan, dalam tahap pelaksanaan tindakan dilakukan
dengan mengadakan pembelajaran 2 kali tatap muka dalam setiap siklus,

masing-masing tatap muka diberikan selama 35 menit sesuai skenario dan
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RPP Mata Pelajaran Seni Rupa dengan metode yang telah disusun oleh guru
dan peneliti. Kegiatan proses belajar pembelajaran dalam siklus I11:

Kegiatan awal (5 menit) meliputi kegiatan: a) apersepsi, mengingat
kembali keunikan motif batik kawung dengan jenis motif hias pada daerah
lain; b) menyiapkan materi pembelajaran mengenai keunikan hasil ragam hias
nusantara daerah lain seperti: motif stilasi kerbau pada hiasan tanduk kerbau,

motif bunga melati dan tumpal pada kain songket Palembang; c) menyiapkan

simbolik jenis ¢
think). A S

3) Membentuk kelompok sar eteroen, tiap kelompok terdiri dari 4-5
orang siswa (tahapan pairs). Mendiskusikan keunikan bentuk dari motif
hias pada hasil karya seni rupa di nusantara (motif stilasi kerbau pada
hiasan tanduk kerbau, motif bunga melati dan tumpal pada kain songket
Palembang). Guru membimbing pelaksanaan kegiatan.

4) Meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja dan
menanggapi (tahapan share). Guru pada kegiatan ini berperan sebagai
fasilitator.

5) Guru melakukan evaluasi hasil kerja dan memastikan bahwa seluruh
kelompok telah memahami materi yang dibahas.

Kegiatan akhir (5 menit) meliputi: a) guru membuat kesimpulan dari
materi yang sudah diajarkan; b) pemberian tugas secara individu dan

kelompok: membuat rangkuman mengenai keunikan motif hias pada hasil
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karya seni rupa yang ada di nusantara seperti: motif geometris pada kain
poleng, motif stilasi kerbau pada hiasan tanduk kerbau, motif bunga melati
dan tumpal pada kain songket Palembang, motif batik kawung dan menutup
dengan salam.

Tahap observasi, dilakukan oleh peneliti dengan mengamati aktivitas guru saat
menyampaikan materi. Peneliti juga mengamati aktivitas peserta didik dalam

proses pembelajaran yang meliputi: 1) mengobservasi peserta didik dalam

peserta didik dalam mengid t@m ika otif hias nusantara; 3)
2 ‘

. Mserta engekspresikan lisan

i ederhana i eunikan motif hias

s hasil observasi

dan kekurangan
Jdian ditindak lanjuti
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) Negeri Grogol 02 yang
berdiri sejak tahun 1985 beralamat di Jalan Kana 22 Gading Permai Kabupaten

Sukoharjo 57552, dengan memperoleh akreditasi “B” peringkat sekolah dasar

MW g
Gambar 4. SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo (Dok. Herry Susanti: 2010)
Kompetensi akademik para guru cukup memadai, terdiri dari 6 (enam)
guru kelas dengan standar kelulusan yaitu 1 (satu) orang lulusan SPG (Sekolah
Pendidikan Guru), 1 (satu) orang lulusan D2, 4 (empat) orang lulusan S1. Bidang
penjaskes terdapat 1 (satu) orang lulusan SGO (Sekolah Guru Olah Raga), untuk
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bidang agama terdapat 1 (satu) guru untuk agama islam, 1 (satu) Guru bagian
Perpustakaan dan 1 (satu) guru pengampu Bahasa Inggris dengan lulusan S1. Di
samping itu, Sekolah Dasar Negeri Grogol 02 memiliki 1 (satu) penjaga sekolah
dengan dibantu 1 (satu) orang penjaga kantin.

Jumlah keseluruhan siswa sebanyak 151 orang yang terdiri dari 84 orang
siswa laki-laki dan 67 orang siswa perempuan. Potensi yang di miliki peserta

didik di SD Negeri Grogol 02 di tunjukkan dengan prestasi di bidang Olah Raga

menjadi pilihan Sek

@é‘f 3
olalq‘&sar unt 3
V§ er

gk tkulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) W ajaran yang disusun,
terdapat: 1) Standar Isi (SI) terdlrl atas Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD); 2) Standar Kompetensi Lulusan (SKL). KTSP dalam mata pelajaran
Seni Budaya pada pendidikan Dasar dan Menengah bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan: 1) memahami konsep pentingnya seni budaya; 2) menampilkan
sikap apresiasi terhadap seni budaya; 3) menampilkan kreativitas melalui seni
budaya; 4) meningkatkan peran serta seni budaya pada tingkat lokal, regional,
maupun global; 5) mengolah dan mengembangkan rasa humanistik. Sedangkan
visi dan misi SD Negeri Grogol 02, yaitu: a) Visi Sekolah yaitu mewujudkan
insan yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, cerdas, berbudi
luhur dan berwawasan luas; b) Misi Sekolah terdiri sembilan butir yaitu: 1)
Menumbuhkembangkan pemahaman, penghayatan dan pengamatan terhadap
agama yang dianut untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta

membentuk budi pekerti yang luhur; 2) Menyiapkan sumber daya manusia yang
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cerdas, terampil dan berwawasan ilmu pengetahuan teknologi; 3)
Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
berhasil guna melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered learning) antara lain melalui CTL, PAKEM serta layanan bimbingan dan
konseling; 4) Membudayakan perilaku santun, jujur dan menjunjung tinggi nilai-
nilai luhur budaya bangsa; 5) Menciptakan suasana yang kondusif untuk

mengefektifkan seluruh kegiatan seolah; 6) Menumbuhkembangkan budaya

@as tugas eendldlkan di sekolah; 8)

budaya 9)

Menumbuhkem ngl’gég‘

kurangnya apresiasi siswa dalam mengapresiasi jenis motif hias nusantara daerah
lain pada Mata Pelajaran Seni Rupa dengan standar kompetensi mengapresiasi
karya seni rupa serta kompetensi dasar dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi jenis motif hias pada karya seni rupa nusantara daerah lain.
Jangka waktu penelitian secara keseluruhan dilaksanakan selama 6 bulan mulai
dari bulan Januari 2010 sampai dengan Juni 2010. Jadwal pelaksanaan tindakan
menyesuaikan dengan jadwal yang ada di SD Negeri Grogol 02 Kecamatan
Grogol Kabupaten Sukoharjo.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi
masalah atau observasi awal untuk mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya
pada saat pembelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan khususnya Seni Rupa saat
berlangsung di kelas VI. Observasi awal ini dilakukan pada saat pelajaran
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berlangsung. Observasi di mulai dari awal bulan Februari 2010 sampai dengan
akhir bulan April 2010.

Hasil identifikasi dari masalah tersebut adalah sebagai berikut: 1) Ditinjau
dari segi siswa adalah: a) kurangnya pemahaman dan pengetahuan peserta didik
dalam mengapresiasi jenis motif hias nusantara sehingga tugas dari guru tidak
dikerjakan secara maksimal dan hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan;

b) peserta didik kurang berkonsentrasi sehingga pasif pada saat mengikuti

sebelum dilaksanakan Penelitian

NO Nama Siswa Nilai Akhir Ketuntasan
Tuntas Tidak Tuntas
1. Indri Purnama 65 \Y
2. Arif F 63 \Y
3. Nur Avia 70 \
4. Ajeng Pramesty 73 \%
5. Alfina D 64 \Y
6. Malisa P 65 \Y
7. llham 63 \Y
8. Putri Indah S 73 \Y
9. Ririn Dwi K 70 \
10. | Setyawan T 67 \Y%
11. | Wiji Lestari 70 \%
12. | Yudha 73 \
13. | Putra 57 \Y
14. | Abdan ZA 60 \Y
15. Kurnia Utama 67 V
16. Donna Celia 70 \Y
17. Samuel Irawan 63 V
Jumlah 1133 7 10
Rata-rata 66,65
Prosentase (%) 41,18 % 58,82 %
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Hasil pengamatan dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara
daerah lain pada kondisi awal sebelum penelitian dapat terlihat di bawah ini dari
17 siswa terdapat 10 siswa (58,82 %) yang melakukan kegiatan mengamati
gambar ragam hias nusantara daerah lain; terdapat 6 siswa (35,29 %) yang mampu
menyebutkan contoh jenis motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara daerah
lain; terdapat 9 siswa (52,94 %) yang mampu menyebutkan tema motif hias

nusantara daerah lain. Hasil ini dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini.

nW' ikasi Jenis Motif Hias Nusantara

Tabel 2. Keaktifan Sis
daerah laj

tara Daerah Lain
NO | Nama Sisy Menyebutkan
ema motif hias
/usantara
daerah lain

1. Indri Purnam

2. | ArifF -

3. Nur Avia \Y

4. Ajeng Pramest \Y%

5. Alfina D \Y

6. Malisa P \Y%

7. Ilham -

8. Putri Indah S \Y%

9. Ririn Dwi K \Y%

10. Setyawan T - - -

11. | Wiji Lestari \% \Y \Y%

12. Yudha \Y% \Y -

13. Putra - - \Y%

14. Abdan Z A - - -

15. | Kurnia Utama - - \%

16. | Donna Celia \% - -

17. | Samuel Irawan - - -
Jumlah 10 6 9
Prosentase (%) 58,82 % 35,29 % 52,94 %

Keterangan:
Tanda V : Siswa aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain
Tanda -  : Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah

lain.
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Berdasarkan tabel 3. hasil pengamatan dalam mengidentifikasi keunikan
jenis motif hias nusantara daerah lain pada kondisi awal sebelum penelitian, dari
17 siswa terdapat 5 siswa (29,41 %) yang mampu mengidentifikasi keunikan
bentuk serta ciri khas motif hias nusantara daerah lain; dan terdapat 5 siswa (29,41
%) yang mampu menyebutkan makna simbolik motif hias nusantara daerah lain.

Hasil ini dapat dilihat pada tabel berikut.

15. Kurnia Utama

16. Donna Celia

17. Samuel Irawan - -
Jumlah 5 5
Prosentase (%0) 29,41 % 29,41 %

Keterangan:
Tanda V : Siswa aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain

Tanda - : Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Berdasarkan tabel 4 hasil pengamatan pada kondisi awal sebelum
penelitian, dalam mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap
jenis serta keunikan motif hias nusantara daerah lain dari 17 siswa terdapat 9
siswa (52,94 %) mampu menuliskan tema motif hias nusantara daerah lain; 6
siswa (35,29 %) yang mampu menuliskan keunikan bentuk serta ciri khas; 11
siswa (64,71 %) yang mampu menuliskan makna simbolik jenis motif hias; 8

siswa (47,06 %) yang mampu mengeluarkan pendapat secara lisan pada saat

Tabel 4. Mengekspresi an Terhadap
Jenis sg
terhadap jenis serta
lain
Lisan
- A
No Nama § § § %
Sg_8| S5%8
82| . 385
s5Pg| 2858
Eooc x| <Eac
1. Indri Purnama - -
2. | ArifF Vv - -
3. Nur Avia \Y \Y \Y \Y
4. | Ajeng Pramesty \Y \% \% \% \%
5. | AlfinaD Vv - Vv Vv Vv
6. Malisa P \Y \Y \Y -
7. Ilham - - \Y - -
8. Putri Indah S \Y \Y \Y \Y -
9. Ririn Dwi K \Y \Y \Y \Y -
10. | Setyawan T - - - - -
11. | Wiji Lestari \Y% \Y \Y - -
12. | Yudha Vv v Vv Vv -
13. | Putra - - - - \Y
14. | Abdan ZA - - -
15. | Kurnia Utama - - - -
16. | Donna Celia \Y \Y \Y \Y
17. | Samuel Irawan - - - - -
Jumlah 9 6 11 8 6
Prosentase (%) 52,94 % 35,29 % 64,71 % 47,06 % 35,29 %
Keterangan:
Tanda V : Siswa mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis
dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
Tanda - : Siswa belum mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman

jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Pemecahan masalah untuk meningkatkan apresiasi jenis motif hias
nusantara daerah lain dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pelajaran Seni
Rupa di SD Negeri Grogol 02 pada kelas VI dengan menerapkan model
pembelajaraan kooperatif. Menurut Sugiyanto (2007:21), ”Model pembelajaran
kooperatif adalah pembelajaran yang terfokus pada penggunaan kelompok kecil
siswa untuk bekerjasama memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan

belajar”. Konsep dasar pembelajaran kooperatif adalah menciptakan interaksi

yang asah, asih dan asuhssefifgga ti d DElajar dari guru, tetapi juga dari

berfikir atau

C. Pembahasan Tiap Siklus

Penerapan siklus dalam penelitian ini  mengikuti model yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggar dalam Rochiati Wiraatmadja (2005:
66-67) yang berupa model spiral. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus,
masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1) perencanaan tindakan; (2)
pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) analisis dan refleksi tindakan.

1. Pelaksanaan Siklus |

a. Perencanaan Tindakan

Tahap perencanaan pada siklus | dilakukan dengan persiapan sebagai
berikut: 1) mempersiapkan materi tentang motif hias nusantara daerah: pengertian
mengenai ragam hias, ornamen dan motif; menyampaikan jenis-jenis ragam hias

(motif geometris dan motif non ‘geometris); contoh jenis motif hias pada hasil



44

karya seni rupa nusantara yang berbentuk motif geometris dan non geometris;
menyampaikan fungsi dan makna ragam hias nusantara; 2) menyiapkan rencana
pembelajaran (RPP); 3) menyusun skenario pembelajaran apresiasi hasil karya
seni rupa nusantara daerah lain dengan penerapan model pembelajaran kooperatif
metode Think-Pairs-Share (TPS) yang dilakukan dua kali pertemuan, setiap
pertemuan berdurasi 35 menit; 4) mempersiapkan media pembelajaran yaitu

contoh gambar jenis motif geometris dan non geometris serta jenis motif hias pada

Proses pef belaja@s“( ] .
pada siswa tentang, jenis, moti

mendiskripsikan keunikan. Sisa egelarkan gagasan maupun pendapat
mengenai materi yang disampaikan; 2) tahapan pairs (berpasangan) membentuk
kelompok diskusi; 3) tahapan share (sharing) mempresentasikan hasil diskusi
peserta didik secara kelompok di depan kelas.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama, meliputi: a) guru
mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek presensi kehadiran
siswa yang mengikuti mata pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan; b)
menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk membangkitkan motivasi
siswa dengan memberikan gambaran mengenai karya ragam hias nusantara; c)
guru menyampaikan materi tentang motif hias nusantara daerah terkait dengan
pengertian mengenai ragam hias dan motif; menyampaikan jenis-jenis ragam hias
(motif geometris dan motif non geometris) serta jenis motif hias nusantara pada

karya seni rupa nusantara daerah lain; menyampaikan jenis motif ragam hias batik
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nusantara daerah lain (tentang bentuk dan makna simbolik); d) selanjutnya guru
mengajak siswa berinteraksi dengan mengamati media pembelajaran contoh
gambar jenis motif hias pada hasil karya seni rupa di nusantara dan siswa
merespon memberikan tanggapan maupun pendapat mengenai contoh gambar
yang telah diamati (tahapan think); e) guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya jawab dan memahami materi yang telah disampaikan; f) guru

membagi kelompok secara heterogen, setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang

i, kemudian mengatur posisi

di bawahnya diberikan ulasan engeni jeis motif, nama motif, daerah asal,
sumber pustaka, keterangan mengenai makna simbolik, bentuk ciri khas; j) siswa
mencermati tugas yang diberikan oleh guru dan dapat bertanya belum paham
mengenai materi yang telah disampaikan kemudian menutup pelajaran dengan
salam penutup.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua, meliputi: a) guru
mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan presensi kehadiran
siswa yang mengikuti mata pelajaran Seni Budaya; b) guru mengulang materi
yang telah disampaikan minggu lalu; c) siswa duduk sesuai dengan kelompok
yang telah dibentuk minggu lalu, kemudian menyiapkan hasil diskusi yang telah
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya; d) mempresentasikan hasil kerja
mengenai pengertian ragam hias dan motif, jenis-jenis ragam hias, contoh jenis

motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara. Guru pada kegiatan ini berperan
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sebagai fasilitator (tahapan share); e) siswa yang tidak mendapat giliran maju di
depan kelas, memperhatikan temannya yang sedang membacakan hasil diskusi
kelompok dan bertanya mengenai materi yang telah di bahas; f) guru
mengevaluasi kelompok yang maju di depan kelas mengenai hasil laporan diskusi;

g) guru lalu menyimpulkan semua materi yang telah di sampaikan pada siklus I.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindaka

menit sesuai dengan sk i
Pertemuan pé%
2010 denganmedia %belaj :

jenis motif rage hm%ometrl n n etris Serta contoh gambar

motif hias nusaftara da@ laind Pertemilan pe@na mertipakan tahapan awal

seni rupa nusantara daerah Iai erasr contoh gambar yang telah disiapkan;
menyampaikan jenis motif ragam hias batik nusantara daerah lain (tentang
keunikan bentuk dan makna simbolik). Pelaksanaan kegiatan dalam pembelajaran
siklus 1 meliputi: pendahuluan (memberikan penjelasan tentang metode dan
tahapan-tahapan pembelajaran TPS pada mata pelajaran seni budaya khususnya
dalam mengapresiasi motif ragam hias nusantara daerah lain; kegiatan inti
(menyampaikan materi keunikan jenis motif hias nusantara); kegiatan penutup
(menyimpulkan materi dalam proses pembelajaran siklus I )

Pendahuluan meliputi kegiatan: guru mengawali pembelajaran dengan
salam, mengecek presensi kehadiran siswa yang mengikuti mata pelajaran Seni
Budaya dan Ketrampilan, menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk
membangkitkan motivasi siswa dengan memberikan gambaran mengenai jenis

motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara daerah lain.
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Kegiatan Inti, meliputi kegiatan: guru menyampaikan materi tentang motif hias
nusantara daerah terkait dengan pengertian mengenai ragam hias dan motif;
menyampaikan jenis-jenis ragam hias (motif geometris dan motif non geometris)
serta jenis motif ragam hias batik nusantara daerah lain (tentang keunikan bentuk
dan makna simboliknya). Materi yang disampaikan oleh guru adalah sebagai
berikut:

menghias sesuatu agar menjadi fenurut buku ajar acuan pengayaan
(2009:3), “ragam hias adalah bentuk atau pola hias yang ada di Indonesia”.
Ragam hias nusantara adalah perwujudan dari rasa keindahan yang lahir dan
berkembang di daerah Indonesia (nusantara). Motif hias merupakan ide dan
bentuk dasar dari ragam hias yang mencakup bentuk yang ada di alam. Penciptaan
bentuk dengan cara menyederhanakan dan memperindah bentuk objek aslinya.
Ragam hias nusantara objeknya mengambil dari bentuk tumbuhan,hewan,
manusia dan bentuk khayalan. Motif hias tersebut dalam ragamnya dapat
dikelompokkan menjadi: 1) motif ragam hias geometris yaitu motif yang dalam
pembuatannya mengacu pada bentuk ilmu ukur; 2) motif ragam hias non
geometris (bentuk alam) adalah ragam hias yang tidak terikat oleh bentuk ilmu
ukur, seperti contoh: ragam hias tumbuhan, ragam hias hewan, dan ragam hias
manusia. Setiap motif hias yang berkembang di nusantara memiliki makna
tertentu: a) motif manusia melambangkan roh nenek moyang, penolak kekuatan



48

jahat (kesaktian) dan penangkal bahaya; b) motif hewan melambangkan dunia atas
dan bawah. Dunia atas meliputi dunia roh, kematian, dan kebangkitan. Dunia
bawah meliputi alam kehidupan. Contoh motif burung rejang, enggang, garuda,
merak, nuri dan phoenik untuk dunia atas sedangkan motif binatang laut, ular dan
ikan untuk dunia bawah; c) motif tumbuhan melambangkan keesaan Tuhan pada
motif pohon hidup dan melambangkan kesucian, rejeki serta keanggunan pada

motif bunga. Motif hias bunga melati melambangkan kesucian.

ald- K

Gambar 8. Motif bunga melati dan tumpal Gambar 9. batik Motif Kawun

pada kain tenun Palembang Sumber: http://batiksurakarta.2010.blogspot.com/
Sumber: http://bisnisanakprabu.wordpress.com/


http://2.bp.blogspot.com/_V0vjEwtIhUg/TCyIk5QkBkI/AAAAAAAAAFw/QjEawA-20b0/s1600/tenun-bali-poleng-0.jpg
http://2.bp.blogspot.com/_V0vjEwtIhUg/TCyIk5QkBkI/AAAAAAAAAFw/QjEawA-20b0/s1600/tenun-bali-poleng-0.jpg
http://hindu2010.blogpot.com/
http://www.google.co.id/images?hl=tumpal
http://bisnisanakprabu.wordpress.com/
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Gambar 10. Rumah adt Toraja Tanduk kerbau ambar 11, Stilasi i bau
Sumber: http://www.soutl w Enm i:mber; it intatoraja.blogspot.com/
Yo @

v = ¥ :
Gambar 12. Motif hias Senjata khas Kalimantan Gambar 13. Motif hias pada rono
Sumber: http://viruspintar.blogspot.com/ Sumber : http://lwww.heritageofjava.com/

e -“ oo mormam R
Gambar 14. Motif Hias tema binatang Gambar 15. Motif Hias cerita tentang ramayana
Relief candi Borobudur Relief candi Prambanan

Sumber: http://gurumuda.com Sumber: http://gurumuda.com



southseasimport.co.id/
http://viruspintar.blogspot.com/
http://gurumuda.com/
http://gurumuda.com/
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Berikut ini berapa contoh gambar jenis motif hias pada batik di nusantara daerah:

M

Gambar 16. f tumbu Ma ymbar 17. Motif Surakarta
(Dok. Herry Susanti: 201 S gambar: Materi Ajar Ragam Hias:58)
\

5
~

WA

\ /M
Gambar 18. motif Cirebon Gambar 19. Batik motif Cirebon
(Dok. Herry Susanti: 2010) Sumber: http://finunu.wordpress.com


http://finunu.wordpress.com/
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gO¢ 0017, TR

A ) ;
Gambar 20. Kain Bafik daridviadura bar,21. Kaif Batik dari Bali
Sumber: http://kolamkit com erzhttp:// . batikindonesia.org

Gambar 22. Kain Batk dari Papua Gambar 23. Kain Batik dari Kalimantan
Sumber: http://dyandragallery.multiply.com Sumber: http://batikindonesia.org

setelah memberikan ceramah materi, guru kemudian mengajak siswa berinteraksi
satu sama lainnya secara tanya jawab merespon pertanyaan yang dilontarkan oleh
guru dengan mengamati media pembelajaran gambar jenis motif hias pada hasil
karya seni rupa di nusantara daerah lain, seperti batik dari Bali, motif stilasi hiasan
tanduk kerbau (kabongo) dari Toraja, motif bunga melati dan tumpal pada kain
tenun dari Palembang, kain Batik motif Kawung dan menyampaikan keunikan


http://kolomkita.detik.com/
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(bentuk dan makna simboliknya). Kemudian siswa memberikan tanggapan
maupun pendapat mengenai contoh gambar yang telah diamati (tahapan think);
Setelah guru mengemukakan jenis motif hias pada hasil karya seni rupa di
nusantara, kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
jawab dan memahami materi yang telah disampaikan. Beberapa siswa seperti
putra, ilham, yuda, samuel terlihat ramai sendiri, kemudian guru memberikan

pertanyaan yang berhubungan dengan_jenis motif hias pada hasil karya seni rupa

I (Nur Avia, Ilham,
elompok 111 (Yudha,

etyawan, Kurnia),

i), |

samuelss Wiji,
g tel gi,

diskusi tiap kelompok secara bergilir. Terlihat kelompok | (Nur Avia, llham,
Alfina, Indri) antusias dalam diskusi kelompok, salah satu anggota kelompok
menuliskan hasil laporan diskusi mengenai keunikan hasil ragam hias nusantara

daerah lain.

Gambar 24. Siswa saa berdiskusi secara kelompok (Dok. Herry Susanti: 2010)
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Kegiatan Penutup, meliputi kegiatan: guru membuat kesimpulan dari
materi yang telah diajarkan dan mengulang kembali menjelaskan tugas kelompok
dan presentasi kelompok untuk pertemuan selanjutnya, kemudian memberikan
soal latihan kepada siswa (tugas individu) yaitu: membuat kliping dengan mencari
gambar motif hias geometris dan non geometris dari koran, majalah, buku,

internet kemudian ditempelkan di kerts folio dan memberikan ulasan dibawahnya

/7. menga| materi yang telah

. 2%

salam, kemudian melakukan seS| kehdiran siswa yang mengikuti mata
pelajaran Seni Budaya, kemudian meminta siswa duduk sesuai dengan kelompok
yang telah dibentuk pada minggu lalu, setelah itu menyiapkan hasil diskusi yang
telah dilaksanakan pada pertemuan pertama. Selanjutnya guru mengulang materi
yang telah disampaikan minggu lalu serta memberikan penjelasan kembali
mengenai ragam hias serta jenis-jenis ragam hias.

Kegiatan inti meliputi kegiatan: guru mengundi untuk menentukan
kelompok yang akan mempresentasikan hasil kerja kelompok. Kesempatan
presentasi diberikan kepada dua kelompok agar waktu lebih efektif dan tiap
kelompok diberi kesempatan selama 15 menit; kemudian meminta siswa
berdiskusi  dan  kerjasama dengan  kelompok  masing-masing  dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Guru pada kegiatan ini berperan sebagai

fasilitator (tahapan share)
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fyana: 2010)

apat giliran pertama,

selama presentasi kB’a‘mpok ' ebih aktif untuk
mempresentas sil i i i dengan anggota
kelompok lainnya; KeSempatan aitu giliran kelompok I
(Yudha, Abdan, i aktif semua, sehingga
semua anggota kel empresentasikan hasil
diskusi kelompok. Sisv giliran maju di depan kelas,
memperhatikan temannya ang acakan hasil diskusi kelompok dan

bertanya mengenai materi yang telah di bahas.

Kegiatan Penutup, meliputi kegiatan: guru mengevaluasi kelompok yang
maju di depan kelas mengenai hasil laporan diskusi yang telah dipresentasikan;
guru lalu menyimpulkan semua materi yang telah di sampaikan pada siklus I.
Jenis motif hias nusantara di setiap daerah memiliki bentuk, jenis dan ciri khas
yang berbeda-beda seperti contohnya: motif stilasi tanduk kerbau dari Toraja,
motif geometris pada kain poleng dari Bali, motif bunga melati dan tumpal pada
kain songket palembang dan kain batik kawung dari Surakarta. Selanjutnya guru
menutup pelajaran dengan salam kemudian meminta siswa untuk menata kembali

tempat duduk seperti posisi semula.
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Berdasar hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan pada

siklus 1, baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan ke dua, secara

umum diperoleh data sesuai dengan unit analisis masalah pada pelaksanaan siklus

I. Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | tabel.5 mengidentifikasi jenis motif

hias nusantara daerah lain dapat di simpulkan bahwa dari 17 siswa terdapat 16

siswa (94,11 %) yang melakukan

egiatan mengamati gambar ragam hias

Tabel 5. Lemb
Meng
tara Daerah Lain
NO | NamaSis Menye Menyebutkan tema
motif hi arya seni | motif hias nusantara
a Nusa i daerah lain
1. Indri Purnama \Y%
2. Arif F \Y%
3. Nur Avia \Y
4. Ajeng Pramesty \Y
5. Alfina D \ - \%
6. Malisa P \ \%
7. Ilham \% -
8. Putri Indah S \ -
9. Ririn Dwi K \% \% \%
10. | Setyawan T \Y% \Y \Y%
11. | Wiji Lestari \Y \%
12. | Yudha \ \% \%
13. | Putra \% -
14. | Abdan ZA \%
15. | Kurnia Utama \ - \Y
16. | Donna Celia \ - \%
17. | Samuel Irawan \ - \%
Jumlah 16 9 11
Prosentase (%) 94,11 % 52,94 % 64,71 %

Keterangan:
V : Siswaaktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain

- @ Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain

Tanda
Tanda
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus | dalam tabel. 6 mengidentifikasi
keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat disimpulkan bahwa: dari 17 siswa
terdapat 8 siswa (47,06 %) yang mampu menyebutkan keunikan motif hias serta
14 siswa (82,35 %) yang mampu menyebutkan makna simbolik dari motif ragam

hias. Hasil ini dapat dilihat pada lembar observasi terstruktur pada tabel 6.

Tabel 6. Lembar Observasi Terstruktur (Siklus I)

Mengidentifikasi i 0 ntara Daerah Lain.
| Mengidentifikasi nikan Jenis Motif Hias Nusantara
NO Nama.Si Daera
0 an™|" Makna simbolik ragam
snya) hias nusantara daerah lain

1. Indri Purnamag \Y

2. ArifF : \Y% \Y

3. Avia vV

4, jeng P %\

5. Alfina D \%

6. Malisa P g \ \Y

7. Ith -

8. Putrifindah S \% \%

9. Ririn Dwi K - \%

10. Setyawan T \Y

11. | Wiji Lestari \Y -

12. Yudha V. \Y

13. Putra - -

14. Abdan Z A \Y

15. | Kurnia Utama \ \%

16. Donna Celia \% -

17. | Samuel Irawan - \%
Jumlah 8 14
Prosentase (%0) 47,06 % 82,35 %

Keterangan:

Tanda V : Siswa aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain
Tanda - : Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus | dalam tabel. 7 mengekspresikan
secara tertulis terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat
disimpulkan bahwa: dari 17 siswa terdapat 16 siswa (94,11 %) mampu
menuliskan tema motif hias nusantara daerah lain; 14 siswa (82,35 %) yang
mampu menuliskan keunikan bentuk serta ciri khas; terdapat 13 siswa (76,47 %)
yang mampu menuliskan makna simbolik jenis motif hias pada hasil karya seni

rupa nusantara daerah lain; terdapat 10 siswa (58,82 %) yang mampu

Meng la nan Terhadap
Jeni -
rhadap jenis serta keunikan
Lisan
No Nama - g « o - =
E58 2 8 8
ccgl|  ES5ccr I
S o8| X228 82
i X ohbx| EXO G a
1. Indri Purnama (K.1) A - \Y
2. | AifF(K.2) v v v
3. Nur Avia (K.1) \ \ \ \
4. | Ajeng Pramesty (K.2) \ Vv Vv Vv v
5. | AlfinaD (K.1) v - - Vv -
6. | Malisa P (K.3) v v v Vv Vv
7. Ilham (K.1) - - \ - \
8. Putri Indah S (K.3) \ \ \ - -
9. | Ririn Dwi K (K.4) v v v vV Vv
10. | Setyawan T (K.4) \Y \Y \Y/ - \Y
11. | Wiji Lestari (K.4) \Y \Y \Y \Y -
12. | Yudha (K.3) v v v - v
13. Putra (K.2) V V - - V
14. | Abdan Z A (K.3) v - v v v
15. | Kurnia Utama (K.4) \ \ - \ -
16. Donna Celia (K.2) \Y \Y - \Y V
17. | Samuel Irawan (K.4) \Y \Y \Y - V
Jumlah 16 14 13 10 13
Prosentase (%) 94,11 % 82,35 % 76,47 % 58,82 % 76,47 %
Keterangan:
Tanda V : Siswa mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis
dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
Tanda - : Siswa belum mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman

terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Secara indivudual data yang diperoleh dapat dideskripsikan sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Terdapat peserta didik (Arif, Ajeng, Ririn, Setyawan) yang sudah mampu
mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain yang meliputi kegiatan:
mengamati gambar/foto/model jenis ragam hias nusantara daerah lain,
menyebutkan tema jenis motif hias, menyebutkan contoh hasil karya seni rupa

nusantara daerah lain.

Terdapat peserta di di

saat proses’

mampu

keunikan motif hias nusant derh lain. Mereka yang duduk dibelakang
ramai dan tidak memperhatikan penjelasan guru mengenai keunikan motif hias
nusantara daerah lain. Sedangkan Ririn, Samuel, Abdan, Setyawan mereka
sudah mampu mengidentifikasi keunikan jenis motif hias, akan tetapi belum
dapat mengidentifikasi bentuk ciri khasnya.

Terdapat peserta didik (Nur Avia, Ajeng dan Malisa) yang mampu
mengekspresikan secara tertulis kekaguman mengenai jenis dan keunikan
motif hias nusantara daerah lain dalam mengerjakan latihan individu maupun
dalam presentasi kelompok di depan kelas. Sedangkan peserta didik lainnya
(Indri, Arif, Alfina, Ilham, Putri, Ririn, Setyawan, Wiji, Yuda, Putra, Abdan,
Kurnia, Donna, dan Samuel) belum mampu mengekspresikan secara lisan di
depan kelas aktif dalam presentasi kelompok. Sebenarnya peserta didik ini

memerlukan banyak latihan, "bimbingan  serta penguatan dari guru agar
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menumbuhkan kepercayaan diri dalam diskusi kelompok baik di kelompok
kecil maupun presentasi kelompok.

Berikut ini hasil Kkliping siswa dalam mengapresisasi karya seni rupa

nusantara daerah lain:

Gambar 26. Hasil Kliping siswa (Yuda) Gambar 27. Hasil Kliping siswa (Malisa)
(Dok. Herry Susanti: 2010) (Dok. Herry Susanti: 2010)
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Gambar 30. Hasil Kliping siswa (Alfina) Gambar 31. Hasil Kliping siswa (Setyawan)
(Dok. Herry Susanti: 2010) (Dok. Herry Susanti: 2010)
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d. Analisis dan Refleksi
Penelitian siklus | dikatakan berhasil apabila semua indikator terpenuhi
mencapai 75%. Dari hasil observasi siklus I dapat di simpulkan sebagai berikut:
1) Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus | tabel. 5 mengidentifikasi jenis
motif hias nusantara daerah lain dapat di simpulkan bahwa dari 17 siswa
terdapat 16 siswa (94,11 %) yang melakukan kegiatan mengamati gambar

ragam hias nusantara daerah ain; 9 siswa (52,94 %) yang mampu

motif ragam hias. Sehifgga rata-rata 2%Ub indikator mengidentifikasi

keunikan jenis adalah 6471 %, hasil ini menunjukkan indikator
mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain belum
menunjukkan keberhasilan yaitu mencapai 75.

3) Berdasarkan hasil pengamatan siklus I dalam tabel. 7 mengekspresikan secara
tertulis terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat
disimpulkan bahwa: terdapat 16 siswa (94,11 %) mampu menuliskan tema
motif hias nusantara daerah lain; terdapat 14 siswa (82,35 %) yang mampu
menuliskan keunikan bentuk serta ciri khas; terdapat 13 siswa (76,47 %) yang
mampu menuliskan makna simbolik jenis motif hias pada hasil karya seni
rupa nusantara daerah lain; terdapat 10 siswa (58,82 %) yang mampu
mengeluarkan pendapat secara lisan pada saat diskusi kelompok; dari 17 siswa
terdapat 13 siswa (76,47 %) yang mampu mengeluarkan pendapat secara lisan

saat presentasi. Sehingga rata-rata dari 5 sub indikator mengekspresikan
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secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap keunikan serta jenis motif ragam
hias nusantara daerah lain dalah 77,64 %, hasil ini menunjukkan indikator
mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap keunikan serta
jenis motif ragam hias nusantara daerah lain sudah menunjukkan keberhasilan

yaitu sudah mencapai diatas 75 %.

NO

1. Indri Purnama

2. Arif F

3. Nur Avia

4 Aieng Pramesty i 4

5 Alfina D 67 \V/
6. Malisa P 73 \V

7 Ilham 53 \V/

8 Putri Indah S 63 AV

9. Ririn Dwi K 70 \Y4

10 Setvawan T 70 V

11. | Wiii Lestari 67 \V4
12 Yudha 73 V

13 Putra 57 AV
14, | Abdan ZA 60 V
15 Kurnia Utama 70 Vv

16 Danna Celia 70 V

17. | Samuel Irawan 63 \V/
Jumlah 1145 9 8
Rata-rata 67,35

Prosentase (%) 52,94 % 47,06 %
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Berdasarkan dari tabel 9 di bawah ini dapat disimpulkan, setelah

dilaksanakan siklus | siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup
sebanyak 6 orang (35,29 %); kategori baik sebanyak 11 orang (64,71 %).

Tabel 9. Data frekuensi nilai seni rupa siswa kelas V1 pada siklus |

NO Interval Frekuensi Presentase | Keterangan

1 86 — 100 0 0 % Sangat Baik

2. 66 — 85 : 64,71 % Baik

3. 46 — 65 Cukup

4 26 — 45 Kurang

5 0-25 Sangat Kurang
Juml

_ = P
i

pembelajaran® engangeﬂggu 3
(TPS) pada siklus | b@ berhasil,

erenca@ﬁ si

lisan dan tertulis terhadap kekamn jenisdan keunikan motif hias nusantara
daerah lain.

Berdasarkan hasil obervasi, peneliti berupaya menggali faktor penyebab
dan melakukan refleksi, sebagai berikut: hasil observasi siklus | dapat diketahui
bahwa masih terdapat dua indikator yang belum meningkat yaitu:
mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain yang menunjukkan
ketercapaian sebesar 70,59 % dan mengidentifikasi keunikan jenis ragam hias
nusantara daerah lain yang menunjukkan ketercapaian sebesar 64,71 %, hal ini
disebabkan pada saat mengidentifikasi jenis dan keunikan masih terdapat
beberapa siswa belum memperhatikan penjelasan guru serta belum menunjukkan
keaktifan dalam mengapresiasi keunikan ciri khas karya yang diapresiasi,
sehingga untuk meningkatkan apresiasi siswa perlu dilaksanakan siklus ke II

dengan menggunakan metode Think Pairs Share untuk meningkatkan apresiasi
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jenis motif hias dalam mengidentifikasi jenis-jenis motif hias serta
mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain sehingga hasil

karya yang diapresiasi beragam serta.

2. Pelaksanaan Siklus 11

Pelaksanaan siklus kedua didasarkan pada hasil analisis dan refleksi siklus

| terdapat dua indikator yang belum meningkat yaitu: mengidentifikasi jenis motif

apaian sebesar 70,59 % dan

antara daerah lain yang

Nikan  jenis, ias )

‘. - " - -
stercap sar . aksanaannya meliputi:
perencanaan, pelaksan dakan Obsety i
a. Perencanaan Ti 3 .

Tahap* erenc%ﬁ\pa si "t Iak@enga persiapan sebagai

berikut: 1) me ersm@materl By agi keunikan dari motif
pola hias nusantara dar@ll urake an Madura; 2) menyiapkan

mengidentifikasi

menunjukkan

contoh gambar motif pola hiasri aIi, Surakarta, Mataram dan Madura serta
contoh gambar bagian-bagian motif pola hias. Tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam siklus Il yaitu sebagai berikut: 1) siswa mampu menjelaskan
bagian-bagian dari motif secara keseluruhan; 2) siswa mampu mengidentifikasi
jenis motif hias; 3) siswa mampu mengidentifikasi teknik dan bahan pembuatan;
4) siswa mampu mengapresiasi keunikan hasil karya seni rupa nusantara daerah
lain dari gambar yang telah dibahas; 5) siswa mampu mengekspresikan
kekaguman jenis serta keunikan motif pola hias nusantara daerah lain baik dalam
diskusi kelompok maupun dalam presentasi di depan kelas.

Tindakan siklus 1l dilaksanakan selama 2 minggu dimulai pada tanggal 5
dan 12 Maret 2010 dilakukan dengan 2 x 35 menit. Perencanaan pada siklus Il

yaitu sebagai berikut:
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Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama, meliputi: a) guru
mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek presensi kehadiran
siswa yang mengikuti mata pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan; b) kemudian
membangkitkan motivasi siswa dengan mengamati contoh gambar ragam motif
hias nusantara daerah lain dari motif hias dari Bali, Surakarta, Mataram dan
Madura; c) guru menyampaikan materi tentang motif hias yang ada di nusantara

seperti motif hias pola Bali dan motif hias pola Madura; kemudian menyampaikan

g5 “pokok, " TUNG"

cawen, angkup, ceplo sulur, si %ﬁp ong, trubusan, cula, jambul); serta
: N, W :
menyampaikan ke ika has da E gambar, motif nusantara yang

a un

keunikan motif hias tersebut sert istmatika hasil laporan yang harus
dipresentasikan di depan kelas; g) meminta siswa mendiskusikan mengenai motif
ragam hias nusantara daerah lain, serta keunikan jenis motif hias nusantara (motif
hias pola Bali, motif hias pola Surakarta, motif hias pola Mataram dan motif hias
pola Madura) dengan kelompok masing-masing, guru membimbing pelaksanaan
kegiatan; h) guru memberikan soal latihan kepada siswa (tugas individu)
mengenai kekaguman terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah
lain sesuai dengan nama kelompok (motif hias dari Bali dan Madura), siswa
mencermati tugas yang diberikan oleh guru dan dapat bertanya belum paham
mengenai materi yang telah disampaikan; i) guru membuat kesimpulan dari materi
yang telah diajarkan sebelum menutup pelajaran dengan salam penutup.

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua, meliputi: a) guru

mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian melakukan presensi kehadiran
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siswa yang mengikuti mata pelajaran Seni Budaya; b) guru mengulang materi
yang telah disampaikan minggu lalu mengenai bagian-bagian motif serta keunikan
dan ciri khas bentuk motif nusantara daerah yang telah dibahas; ¢) meminta siswa
duduk sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk minggu lalu, kemudian
menyiapkan hasil diskusi yang telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya; d)
guru meminta kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja mengenai bagian-

bagian motif serta keunikan motif nusantara daerah lain sesuai dengan nama motif

(tahapan share); e) swa ang d%ywe iliran maju di depan kelas,
. ‘ .

Setiap pertemuan 3
pembelajaran dan RPP matayg _Sen
disusun oleh guru dan penii. erteman pertama dalam siklus kedua
dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 5 Maret 2010 dengan media pembelajaran
sebagai berikuti: 1) contoh gambar motif Bali, motif Surakarta, motif Majapahit
dan motif Madura; 2) contoh gambar bagian-bagian motif tumbuh-tumbuhan.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada pertemuan pertama adalah sebagai
berikut:

Pendahuluan meliputi kegiatan: guru mengawali pembelajaran dengan
salam, kemudian mengecek presensi kehadiran siswa yang mengikuti mata
pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan, pada pertemuan ini semua siswa hadir;
kemudian guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilaksanakan
siswa yaitu mengidentifikasi keunikan jenis motif hias yang ada di nusantara
seperti: motif Bali dan motif Madura dengan mengamati beberapa contoh media

gambar motif ragam hias nusantara yang telah disiapkan oleh guru dan peneliti.
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Kegiatan Inti, meliputi kegiatan: guru menyampaikan jenis-jenis motif
hias yang ada di nusantara serta bagian-bagian motif yang terdiri dari daun pokok,
lung, ikal/ukel, benangan, pecahan, cawen, angkup, ceplok, sulur, simbar,
endhong, trubusan, cula, jambul. kemudian memaparkan keunikan motif hias

yang ada di nusantara; menyampaikan fungsi hias nusantara.

K

Gambar 32. Guru'saat menyampaikan bagian-bagian dari hias (D . Herry Susanti: 2010)

’ L)
Motif ragam hias y Ag berkembang di filisantara sangat beragam, seperti

contoh motif Bali dan (ta. Motif hias Madudd dan Bali memiliki keunikan
yang dipengaruhi latar belakag budaya, Ietak geografis, adat istiadat, dan
lingkungan alam. keunikannya terletak pada bentuk daun yang berbeda-beda.
Motif ragam hias Madura bentuk daunnya lebih kaku dan berbentuk gergaji
sehingga tampak tegas, berbeda dengan keunikan motif ragam hias Bali yang
bentuk motifnya lebih luwes serta didominasi oleh ceplok. Setiap motif-motif
nusantara mempunyai fungsi kegunaan dan ciri khas keunikan yang beragam,
sebagai contoh motif Bali dan motif Madura, biasa dipakai sebagai hiasan di pintu

(gebyok).
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Gambar 35. Motif Bali Gambar 36. Motif Mataram
(sumber gambar: Materi Ajar Ragam Hias:66) (sumber gambar: Materi Ajar Ragam Hias:56)

Menurut LiLi Hartono (2006: 53-54), secara keseluruhan bagian-bagian
dari motif tumbuh-tumbuhan dapat terdiri dari: a) Daun pokok, yang menjadi
bentuk dasar utama; b) Lung, gubahan dari batang dan daun yang distilasi dengan
bentuk melengkung, melingkar dan terkadang melilit/menjalar; c) Ikal/ ukel/ ulir/
gelir, merupakan bentuk stilasi ujung daun yang ikal atau digelung sehingga
membentuk sebuah bulatan; d) Benangan, bentuk stilasi dari tulang dan daun yang
berfungsi untuk memberi kesan lebih luwes dan hidup; e) Pecahan, bentuk

pinggiran daun yang dipecah dengan garis untuk memperindah bentuk daun; f)
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Cawen, bentuk pecahan yang garisnya lebih lebar; g) Angkup, gubahan dari
kuncup daun, kuncup bunga, lipatan daun atau bentuk daun yang menelungkup; h)
Ceplok, bentuk gubahan dari bunga yang sedang berkembang atau mekar; i) Sulur,
semacam bentuk akar kecil yang tumbuh dari batang. Bentuknya sering meliuk-
liuk atau bahkan melilit sesuatu; j) Simbar, sirip daun yang terletak pada bagian
depan atau tengah-tengah daun; k) Endhong, hampir sama dengan simbar hanya

saja terletak pada bagian belakang daun; I) Trubusan, merupakan gubahan dari

tunas daun, gubahan d mbuh disekitar daun pokok;
m) Cula, gubahan da bagian depan daun pokok
dan bersinggung ari kuncup daun atau
daun kecil.

Gambar 37. bagian ika 39. Bagian cawen dan

pecahan garis

Setelah guru menyampaik a satu sama lainnya merespon
pertanyaan dari guru mengenai bagian-bagian motif dan keunikan motif hias
Balidan Madura dengan mengajukan pertanyaan yang dilontarkan oleh guru dan
siswa memberikan tanggapan maupun pendapat mengenai contoh gambar yang
telah diamati baik dari segi keunikan bentuk, bagian-bagian motif tersebut
(tahapan think); kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan memahami materi yang telah disampaikan mengenai bagian-bagian
dan keunikan bentuk motif hias nusantara; setelah itu, guru meminta siswa duduk
sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk yaitu kelompok I (Nur Avia, Ilham,
Alfina, Indri), kelompok Il (Ajeng, Putra, Donna, Arif), kelompok Il (Yudha,
Abdan, Malisa, Putri) kelompok IV (Ririn, samuel, Wiji, Setyawan, Kurnia);
setelah membentuk kelompok, kemudian guru memberikan soal materi yang
didiskusikan dan sistematika penyusunan hasil diskusi yaitu mengenai kekaguman

terhadap jenis dan keunikan motif ‘hias yang telah dibahas dengan kelompok



70

diskusi. Guru mengawasi jalannya diskusi tiap kelompok secara bergilir (tahapan
pairs). Selama kegiatan diskusi terdapat peserta didik ilham, samuel, putra, Abdan

yang kurang menunjukkan keaktifan mereka dalam kegiatan diskusi kelompok.

belum paham mengenai materi yang telah disampaikan. Selanjutnya setelah
pemberian tugas, guru menutup pelajaran dengan salam penutup.

Pertemuan kedua dalam siklus dua, dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal
12 Maret 2010 dengan media pembelajaran yang digunakan yaitu: contoh gambar
motif Bali, motif Surakarta, motif Majapahit dan motif Madura serta contoh
gambar bagian-bagian motif tumbuh- tumbuhan. Pelaksanaan pertemuan kedua
dalam siklus dua ditekankan pada penyampaian hasil diskusi atau presentasi
kelompok untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengapresiasi hasil karya
seni rupa nusantara daerah lain. Proses kegiatan pembelajaran dalam pertemuan
ini adalah sebagai berikut:

Pendahuluan meliputi kegiatan: guru mengawali pembelajaran dengan
salam, kemudian mengecek presensi kehadiran siswa yang mengikuti mata

pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan kemudian guru mengulang kembali
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materi mengenai bagian-bagian motif dan keunikan motif hias nusantara daerah
lain yang telah disampaikan pada pertemuan yang lalu; setelah itu, meminta siswa
duduk sesuai dengan kelompok diskusi kemudian menyiapkan hasil diskusi
tentang bagian-bagian motif dan keunikan motif (motif Bali, motif Surakarta,
motif Mataram, motif Madura).

Kegiatan Inti, meliputi kegiatan: guru membuat kesepakatan dengan

siswa untuk mengundi secara acak kelompok yang akan mempresentasikan hasil

Gambar 41. Kegiatan presentasi kelompok di depan kelas (Dok. Herry Susanti: 2010)
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Kegiatan Penutup, meliputi kegiatan: guru mengevaluasi kelompok yang
maju di depan kelas mengenai hasil laporan diskusi yang telah dipresentasikan;
kemudian guru menyimpulkan semua materi yang telah disampaikan pada siklus
Il. Motif hias di nusantara mempunyai keunikan bentuk dan ciri khas yang
beragam. Ciri khas setiap motif daerah lain berbeda-beda dipengaruhi oleh
lingkungan masyarakat daerah setempat. Motif hias Madura dan Bali memiliki

keunikan yang dipengaruhi latar belakang budaya, letak geografis, adat istiadat,
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c. Observasi

Berdasar hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan pada
siklus 11, baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan ke dua, secara
umum diperoleh data sesuai dengan unit analisis masalah pada pelaksanaan siklus
Il sebagai berikut.

Hasil pengamatan pada siklus Il tabel.10 mengidentifikasi jenis motif hias

nusantara daerah lain dapat di simpulkan bahwa dari 17 siswa terdapat 14 siswa

MengidentifikaSEdeni r@ h Lain

ntara Daerah Lain
NO Nama Siswa Menyebutkan
tema motif hias
1. Indri Purnama - \J v
2. Arif F - Vv Vv
3. Nur Avia V V V
4. Ajeng Pramesty V V V
5. AlfinaD Vv \Y
6. Malisa P \Y \Y \Y
7. Ilham - \Y
8. Putri Indah S \Y Vv \Y%
9. Ririn Dwi K \Y \Y \Y
10. Setyawan T Vv \4 Vv
11. Wiji Lestari Vv Vv -
12. | Yudha V V V
13. Putra V -
14. | Abdan ZA \Y% - \Y
15. Kurnia Utama Vv \ \Y
16. Donna Celia \Y \Y \Y
17. Samuel Irawan Vv - Vv
Jumlah 14 12 15
Prosentase (%) 82,35 % 70,59 % 88,24 %

Keterangan:
Tanda V : Siswa aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain

Tanda - : Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il dalam tabel. 11 mengidentifikasi
keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat disimpulkan bahwa: dari 17 siswa
terdapat 13 siswa (76,47 %) yang mampu menyebutkan keunikan motif hias; dan
terdapat 14 siswa (82,35 %) yang mampu menyebutkan makna simbolik dari
motif ragam hias. Hasil ini dapat dilihat pada lembar observasi terstruktur pada
tabel 11.

Mengidenti

NO Nama Siswa

1. Indri Purnama

2. Arif F

3. Nur Avia

4. Ajeng P

5. Alfina D

6. Malisa P

7. Ilham

8. Putri Indah S

9. Ririn Dwi K

10. | Setyawan T

11. | Wiji Lestari

12. | Yudha

13. Putra

14. Abdan Z A

15. Kurnia Utama

16. Donna Celia

17. | Samuel Irawan - \%
Jumlah 13 14
Prosentase 76,47 % 82,35 %

Keterangan:

Tanda V : Siswa aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain
Tanda - : Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il dalam tabel. 12 mengekspresikan
secara tertulis terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat
disimpulkan bahwa: dari 17 siswa terdapat 16 siswa (94,11 %) yang mampu
menuliskan jenis motif (tema); 12 siswa (70,59 %) yang mampu menuliskan
keunikan bentuk dan ciri khas; 10 siswa (58,82 %) yang mampu menuliskan
makna simbolik; 15 siswa (88,24 %) yang mampu mengeluarkan pendapat secara

lisan pada saat diskusi kelompok; 10 siswa (58,82 %) yang mampu mengeluarkan

Meng man Terhadap
Jenis serta i
Terhadap Jenis serta
ain
Lisan
No Nama : *gg o = g _ c
T8 ST £5:
225|528, 858%
=588 <8852
L | Indri Pumama (K.1) v
2. | AnifF (K.2) VT Vv Vv
3. | NurAvia (K.1) \4 \4 \4
4. | Ajeng Pramesty (K.2) \ \4 \4 \
. | AlfinaD (K.1) \4 \4 \4 \4 \4
6. | MalisaP (K.3) \4 \4 v v \
7. | llham (K.1) v - v
8. | Putri Indah S (K.3) \4 \4 - v
9. | Ririn Dwi K (K.4) \ \ \% \% \
10. | setyawan T (K.4) - \ \% \%
11 | wiji Lestari (K.4) \ \ \ \ v
12. | Yudha (K.3) \ \ \% \%
13. | putra (K.2) \ - -
14. | Abdan Z A (K.3) \4 - - \
15. | Kurnia Utama (K.4) v - \4 \4
16. | Donna Celia (K.2) \ \ \% \% \
17. | samuel Irawan (K.4) \ - \
Jumlah 16 12 10 15 10
Prosentase (%) 94,11 % 70,59 % 58,82 % 88,24% 58,82 %
Keterangan:
Tanda V : Siswa mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis dan
keunikan motif hias nusantara daerah lain
Tanda - : Siswa belum mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis dan

keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Secara indivudual data yang diperoleh dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1) Terdapat peserta didik (Ajeng Pramesty, Malisa P, Putri Indah S, Ririn Dwi K,
Setyawan T, Yudha, Donna, Kurnia) yang sudah mampu mengidentifikasi
jenis motif hias nusantara daerah lain yang meliputi kegiatan: mengamati
gambar/foto/model jenis ragam hias nusantara daerah lain, menyebutkan jenis

tema motif hias, menyebutkan hasil karya seni rupa nusantara daerah lain.

kegiatan me gama%ntoh 94 bar/n 5del/ fotqé?reka fidak memperhatikan
guru dan terlihat meI@kan : i S

3) Terdapat pes

dari contoh jenis motif hianuanara daerah lain. Terdapat peserta didik
(Putra) yang belum mampu mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara
daerah lain. Sedangkan Arif, Malisa, Putri, Ririn, Wiji, Kurnia, dan Dona
mereka sudah mampu mengidentifikasi keunikan jenis motif hias.

4) Terdapat peserta didik (Nur Avia, Ajeng, Malisa, Alfina, Dona) yang mampu
mengekspresikan kekaguman secara lisan maupun tertulis mengenai jenis dan
keunikan motif hias nusantara daerah lain baik dalam mengerjakan latihan
individu maupun dalam presentasi kelompok di depan kelas. Sedangkan
peserta didik (abdan, yudha, putra, ilham, samuel) belum mampu
mengekspresikan secara lisan di depan kelas, aktif dalam presentasi kelompok.
Sebenarnya peserta didik ini memerlukan banyak latihan, bimbingan serta
penguatan dari guru agar menumbuhkan kepercayaan diri dalam diskusi

kelompok baik di kelompok kecil maupun presentasi kelompok.
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Analisis dan Refleksi

Penelitian siklus Il dikatakan berhasil apabila semua indikator terpenuhi

mencapai 75%. Dari hasil observasi siklus Il dapat di simpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus Il tabel.10 mengidentifikasi jenis
motif hias nusantara daerah lain dapat di simpulkan bahwa terdapat 14 siswa

(82,35 %) yang melakukan kegiatan mengamati gambar ragam hias nusantara

daerah lain; 12 siswas(T y al enyebutkan contoh jenis motif
hias pada hasil kar seni rupa pu ai n; 15 siswa (88,24 %) yang
mampu meny; hutkan ' a dari 3 sub indikator

FN ini menunjukkan indikator

mengidentifikasi j :
mengidentifil asi‘%f‘s if hi
an vt Sty et

Berdasarkan hasil@gama ‘ |
keunikan matif hias tara daerah ‘~ da@disimlkan bahwa: dari 17

mengidentifikasi keunikan nisaala 79,41 %, hasil ini menunjukkan
indikator mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain
sudah menunjukkan keberhasilan yaitu mencapai 75 %.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 1l dalam tabel. 12 mengekspresikan
secara tertulis terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
dapat disimpulkan bahwa: dari 17 siswa terdapat 16 siswa (94,11 %) yang
mampu menuliskan jenis motif (tema); 12 siswa (70,59 %) yang mampu
menuliskan keunikan bentuk dan ciri khas; 10 siswa (58,82 %) yang mampu
menuliskan makna simbolik; 15 siswa (88,24 %) yang mampu mengeluarkan
pendapat secara lisan pada saat diskusi kelompok; 10 siswa (58,82 %) yang
mampu mengeluarkan pendapat secara lisan saat presentasi. Sehingga rata-rata
dari 5 sub indikator mengekspresikan secara lisan dan tertulis terhadap

keunikan serta jenis motif ragam hias nusantara daerah lain dalah 74,12 %,
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hasil ini menunjukkan indikator mengekspresikan secara lisan dan tertulis
terhadap keunikan serta jenis motif ragam hias nusantara daerah lain belum

menunjukkan keberhasilan yaitu mencapai 75 %.

Setelah pelaksanaan siklus Il dengan penerapan metode pembelajaran
Think-Pairs-Share (TPS) pada mata pelajaran seni rupa, dapat disimpulkan bahwa

siswa yang memenuhi nilai standar kompetensi (69) adalah adalah 12 siswa

Nila
D

NO Nama Siswa

1. Indri Purnam

2. | ArifF

3. Nur Avia

4. Aieng Pramesty

5. | AlfinaD

6 Malisa P

7. Ilham

8 Putri Indah S

9. Ririn Dwi K

10. | Setvawan T

11. | Wiii Lestari

12. | Yudha

13. | Putra

14 Ahdan 7 A

15. | Kurnia Utama 70 \Y/

16. | Donna Celia 77 Vv

17. | Samuel Irawan 63 \Y
Jumlah 1207 12 5
Rata-rata 71
Prosentase (%) 70,59 % 29,41 %
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Berdasar dari tabel 14 di bawah ini dapat dilihat bahwa, setelah

dilaksanakan siklus Il siswa yang memperoleh nilai dengan kategori cukup

sebanyak 5 orang atau 29,41 %; kategori baik sebanyak 12 orang atau 70,59 %.

Tabel 14. Data frekuensi nilai seni rupa siswa kelas VI pada siklus 11

NO Interval Frekuensi Presentase | Keterangan

1 86 — 100 0 0 % Sangat Baik

2. 66 — 85 ' 0,59 % Baik

3. 46 — 65 Cukup

4 26 — 45 Kurang

5 0-25 Sangat Kurang
Juml

_ = P
i

pembelajaran® engangeﬂggu 3
(TPS) pada siklus 11 b@] berhasil,

erenca@n si

lisan dan tertulis terhadap kekamn jenisdan keunikan motif hias nusantara
daerah lain.

Berdasarkan hasil obervasi, peneliti berupaya menggali faktor penyebab
dan melakukan refleksi, sebagai berikut: dari hasil observasi siklus Il dapat
diketahui bahwa indikator yang belum meningkat yaitu mengekspresikan secara
lisan dan tertulis terhadap kekaguman karya seni rupa nusantara daerah lain hanya
mencapai keberhasilan 74,12 %, hal ini disebabkan media yang digunakan guru
(gambar motif hias pola Surakarta, Madura, Mataram, Bali) tidak berwarna
sehingga pada saat guru memaparkan keunikan bentuk dari setiap contoh gambar
motif hias nusantara, siswa yang duduk di belakang kurang memperhatikan dan
oleh sebab itu untuk meningkatkan apresiasi siswa perlu dilaksanakan siklus ke Il1
dengan memperbaiki kekurangan dalam siklus Il yaitu dengan menggunakan

metode Think Pairs Share dalam meningkatkan apresiasi jenis motif hias dengan
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menggunakan contoh gambar yang menarik serta meningkatkan bimbangan dalam
mengapresiasi  jenis motif hias nusantara pada peserta didik untuk
mengekspresikan secara lisan dan tertulis terhadap kekaguman karya seni rupa
nusantara daerah lain sehingga mampu mengeluarkan pendapat dalam

mengapresiasi contoh karya seni rupa nusantara daerah lain

12 v
10

O N M OO

0-25 26-45 46-65 66-8586-100

Keteran
I aksanak nelitian siklus |
[ ' enelitian siklus 11

Pelaksanaan siklus keduidan ada hasil analisis dan refleksi siklus
| terdapat indikator yang belum meningkat yaitu: mengekspresikan secara lisan
dan tertulis terhadap kekaguman karya seni rupa nusantara daerah lain hanya
mencapai keberhasilan 74,12 %. Pelaksanaan siklus ketiga meliputi: perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi
a. Perencanaan Tindakan Siklus I11

Tahap perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan persiapan sebagai
berikut: 1) mempersiapkan materi tentang contoh jenis ragam hias pada hasil
karya seni rupa nusantara daerah lain (motif stilasi tanduk kerbau dari Toraja,
serta motif bunga melati dan tumpal pada kain songket Palembang); 2)
menyiapkan rencana pembelajaran (RPP); 3) menyusun skenario pembelajaran
apresiasi jenis ragam hias pada hasil karya seni rupa nusantara daerah lain dengan

penerapan model pembelajaran kooperatif metode Think-Pairs-Share (TPS); 4)
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mempersiapkan media pembelajaran yaitu contoh gambar kain Poleng, hiasan
tanduk kerbau, motif batik, kain songket Palembang. Tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dalam siklus Il yaitu sebagai berikut: 1) siswa mampu
mengidentifikasi jenis ragam hias; 2) siswa mampu mengapresiasi keunikan jenis
motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara daerah lain dari gambar yang telah
dibahas (mengenai bentuk dan makna simbolik); 4) siswa mampu mengemukakan
pendapat secara lisan maupun tertulis_ mengenai jenis serta keunikan hasil karya
nusantara daerah lain. |

Tindakan siklug 111 dilaksar ke el

dan 26 Maret 2010 dilaki an 2 X

a2 ming
“ )
it. PereAcanaan pada siklus 11l

gu dimulai pada tanggal 19

tumpal pada kain songket Palean; enjlaskan keunikan bentuk dan makna
simbolik jenis motif hias tersebut; d) mengajak siswa untuk memperhatikan
contoh gambar yang telah dibawa guru kemudian menyampaikan keunikan atau
ciri khas serta makna simbolik setiap karya seni rupa nusantara; €) kemudian
mengajak siswa berdiskusi berinteraksi satu sama lainnya mengemukakan
pendapat mengenai keunikan jenis motif hias pada hasil karya seni rupa. Setelah
itu, siswa mengemukakan pendapat terhadap keunikan jenis ragam hias pada hasil
karya seni rupa nusantara (tahapan think); f) membentuk kelompok dan membagi
kelompok yang telah ditentukan oleh guru. Kemudian salah satu perwakilan
anggota kelompok mengambil undian untuk nama kelompok (motif geometris
pada kain Poleng, motif stilasi tanduk kerbau, motif batik Kawung, motif bunga
melati dan tumpal pada kain songket Palembang). Setiap kelompok terdiri dari 4-5

orang siswa (tahapan pairs). Kemudian guru membagi lembar soal diskusi
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kelompok serta sistematika hasil laporan yang harus dipresentasikan di depan
kelas; g) meminta siswa mendiskusikan mengenai jenis motif hias pada hasil
karya seni nusantara daerah lain, serta keunikan setiap jenis ragam hias pada hasil
karya seni rupa nusantara (motif geometris pada kain Poleng, motif stilasi tanduk
kerbau, motif batik Kawung, motif bunga melati dan tumpal pada kain songket
Palembang) dengan kelompok masing-masing, guru membimbing pelaksanaan

kegiatan' h) guru membuat kesimpuln dari materi yang telah diajarkan; i) guru

Palembang); ¢) meminta sisduu seuai dengan kelompok yang telah
dibentuk minggu lalu, kemudian menyiapkan hasil diskusi yang telah
dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya; d) guru meminta kelompok siswa
mempresentasikan hasil kerja mengenai keunikan jenis motif hias hasil karya seni
rupa nusantara daerah lain (motif geometris pada kain Poleng, motif stilasi tanduk
kerbau, motif batik Kawung, motif bunga melati dan tumpal pada kain songket
Palembang) yang telah didiskusikan. Guru pada kegiatan ini berperan sebagai
fasilitator (tahapan share); e) siswa yang tidak mendapat giliran maju di depan
kelas, memperhatikan temannya yang sedang membacakan hasil diskusi
kelompok dan bertanya mengenai materi yang telah di bahas; f) guru
mengevaluasi kelompok yang maju di depan kelas mengenai hasil laporan diskusi;

g) guru lalu menyimpulkan semua materi yang telah di sampaikan pada siklus I11
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I11

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 19 Maret 2010
dengan media pembelajaran yang digunakan antara lain: contoh gambar hasil
karya seni rupa nusantara daerah lain. Materi pada pertemuan pertama meliputi;
Menyampaikan contoh jenis motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara
daerah lain (motif geometris pada kain Poleng, motif stilasi tanduk kerbau, motif

batik Kawung, motif bunga melati dan tumpal pada kain songket Palembang);

peneliti, selanjutnya guru memivas siwa ntuk lebih aktif dalam kegiatan ini
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya.

Kegiatan Inti, meliputi kegiatan: guru menyampaikan jenis motif hias pada
hasil karya seni rupa nusantara serta keunikan tiap motif hias pada hasil karya seni
rupa nusantara. Materi yang disampaikan adalah sebagai berikut: hasil karya seni
rupa nusantara memiliki bentuk dan keunikan yang berbeda-beda, seperti: a)
Motif stilasi tanduk kerbau (gambar. 41) dari Toraja, bentuk dari stilasi kerbau
yang mempunyai fungsi simbolik menunjukkan status sosial atau derajad yang
tinggi bagi masyarakat Toraja. Kerbau hingga kini masih dipilih sebagai ornamen
atau bagian tubuhnya dijadikan sebagai hiasan pada rumah-rumah adat, seperti
rumah adat masyarakat Toraja; b) Motif bunga melati dan tumpal pada kain tenun
dari Palembang (gambar. 45), motif hias songket biasanya berbentuk geometris

atau hasil stilisasi dari flora dan fauna, yang masing-masing mempunyai arti
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perlambangan yang baik. Misalnya bunga cengkeh, bunga tanjung, bunga melati
dan bunga mawar yang wangi yang melambangkan kesucian, keanggunan, rezeki
dan segala kebaikan. Fungsi ragam hias kain tenun ini biasanya digunakan untuk

memperindah hasil tenunan (songketan).

Sumber%://hindu 0.blogpot.com/

Gambar 45. Motif bunga melati dan tumpal Gambar 46. batik Motif Kawung
pada kain tenun Palembang Sumber: http://batiksurakarta.2010.blogspot.com/
Sumber: http://bisnisanakprabu.wordpress.com/

setelah memberikan ceramah mengenai materi pelajaran, guru kemudian
mengajak siswa berinteraksi satu sama lainnya secara tanya jawab merespon
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru dengan mengamati media pembelajaran
contoh gambar motif hias pada hasil karya seni rupa di nusantara daerah lain,
seperti motif geometris pada kain Poleng, motif stilasi tanduk kerbau, motif batik
Kawung, motif bunga melati dan tumpal pada kain songket Palembang, kemudian
siswa memberikan tanggapan maupun pendapat mengenai contoh gambar yang

telah diamati (tahapan Think); dalam tahapan ini tampak beberapa peserta didik


http://hindu2010.blogpot.com/
http://bisnisanakprabu.wordpress.com/
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(Ajeng, Malisa, yudha, Donna, Setyawan) aktif bertanya mengenai keunikan
contoh moti hias pada hasil karya seni rupa nusantara daerah tersebut, kemudian
guru meminta siswa secara spontan untuk menuliskan point-point keunikan jenis
motif hias dilihat dari bentuk serta makna simbolik. Selanjutnya guru membagi
undian kelompok kepada siswa secara heterogen dan kelompok diskusi terdiri dari
4 orang siswa. Setiap perwakilan anggota kelompok mengambil undian nama

kelompok (tahapan pairs),

Gambar 47. Suasana kelas p W‘lw

dalam pembagian ini terbentuk 4 kelompok diskuksi yang terdiri dari: kelompok |
(Nur Avia, Ilham, Alfina, Indri), kelompok Il (Ajeng, Putra, Donna, Arif),
kelompok Il (Yudha, Abdan, Malisa, Putri), kelompok IV (Ririn, samuel, Wiji,

f@? skiisi (Dok. Herry Susanti: 2010)

Setyawan, Kurnia), kemudian siswa membentuk kelompok yang telah dibagi,
mengatur posisi meja dan kursi untuk diskusi kelompok, guru memberikan materi
yang didiskusikan yaitu mengenai keunikan motif geometris pada kain Poleng,
motif stilasi tanduk kerbau, motif batik Kawung, motif bunga melati dan tumpal
pada kain songket Palembang. Setelah memberikan materi yang didiskusikan,
guru memberikan urutan penyusunan hasil diskusi yang disusun diselembar kertas
folio, kemudian memberikan ulasan mengenai keunikan motif hias pada hasil
karya seni rupa nusantara tersebut; guru mengawasi jalannya diskusi tiap

kelompok serta memberikan bimbingan secara bergilir.
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Kegiatan [Penuto i ¢ meémbuat kesimpulan dari

materi yang telah diaj an soal flatihan kepada siswa

(tugas individu I tugas yang dﬁrikan leh guru dan dapat
bertanya belul % yaikan, kemudian
setelah membetikan ran dengan salam

Pertemuan ki pada hari Jum’at tanggal
26 Maret 2010 dengan i 5 nakan yaitu: contoh gambar
motif hias pada hasil karya senli a daerah lain (motif geometris pada

kain Poleng, motif stilasi tanduk kerbau, motif batik Kawung, motif bunga melati
dan tumpal pada kain songket Palembang). Pelaksanaan pertemuan kedua dalam
siklus tiga ditekankan pada penyampaian hasil diskusi atau presentasi kelompok
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam mengapresiasi motif hias pada hasil
karya seni rupa nusantara daerah lain.

Proses pembelajaran dalam pendahuluan meliputi kegiatan: guru
mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian mengecek presensi kehadiran
siswa yang mengikuti mata pelajaran Seni Budaya dan Ketrampilan, kemudian
guru mengulas kembali materi mengenai keunikan jenis motif hias pada hasil
karya seni rupa nusantara daerah lain seperti: motif stilasi tanduk kerbau serta
motif bunga melati dan tumpal pada kain songket Palembang dengan mengamati

beberapa contoh media motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara yang telah
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disiapkan; selanjutnya guru meminta siswa untuk duduk sesuai dengan kelompok

yang telah dibentuk pada minggu lalu.

Gambar 49. i asi Ke erry Susanti: 2010)
Kegiatan inti & Meliputi iatan mintay, kelompok siswa

mempresentasikan hasé@ﬂa : i karyafSeni rupa nusantara

daerah lain (motif geo%i
batik Kawung, motif bunga

yang telah didisktisikah 3 it berperan sebagai fasilitator

songket Palembang)

(tahapan share), dalamikesempa : ini Io pok A1l (Yudha, Abdan, Malisa,
Putri) mendapat giliran mempresentasikantkednikan kain poleng kemudian siswa
yang tidak mendapat giliran maju di depan kelas, memperhatikan temannya yang
sedang membacakan hasil diskusi kelompok dan bertanya mengenai materi yang
telah di bahas. Guru mengevaluasi kelompok yang maju di depan kelas mengenai
hasil laporan diskusi.

Kegiatan penutup meliputi kegiatan: guru menyimpulkan semua materi
yang telah di sampaikan pada siklus Il mengenai jenis serta keunikan bentuk dari
setiap contoh hasil karya seni rupa yang berkembang di nusantara. Siswa tidak
hanya mengetahui bentuknya saja, tetapi dapat membedakan ciri khas serta makna

simbolik dari setiap hasil karya seni rupa nusantara yang diapresiasi.
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c. Observasi

Berdasar hasil observasi yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus
I11, baik pada pertemuan pertama maupun pada pertemuan ke dua, secara umum
diperoleh data sesuai dengan unit analisis masalah pada pelaksanaan siklus I11.
Hasil pengamatan pada siklus Ill tabel.15 mengidentifikasi jenis motif hias
nusantara daerah lain dapat di simpulkan bahwa dari 17 siswa terdapat 11 siswa
(64,71 %) yang melakukan kegiatan_mengamati gambar ragam hias nusantara

yang mampu menyebutkan

contoh jenis motif hia i Usantara daerah lain; dari 15

Tabel 15. Lem
Mengidentifi ain
is Motif @Nusan ra Daerah Lain
NO Nama Sisga nis motif | Menyebutkan
a seni rupa tema motif
in hias

1. Indri Purnama - V

2. Arif F - Vv

3. Nur Avia Vv V

4. Ajeng Pramesty \Y \Y

5. Alfina D - Vv

6. Malisa P ‘ \Y4 Vv

7. llham - - Vv

8. Putri Indah S V V V

9. Ririn Dwi K Vv V Vv

10. Setyawan T \Y% - \Y

11. | Wiji Lestari \ \Y \Y

12. Yudha Vv Vv Vv

13. Putra - V V

14. Abdan ZA Vv Vv Vv

15. Kurnia Utama - - -

16. Donna Celia \Y V V

17. Samuel Irawan - V V
Jumlah 11 13 16
Prosentase (%) 64,71 % 76,47 % 94,11 %
Keterangan:

Tanda V : Siswa aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain
Tanda - : Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain



89

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 11l dalam tabel. 16 mengidentifikasi
keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat disimpulkan bahwa: dari 17 siswa
terdapat 12 siswa (70,59 %) yang mampu menyebutkan keunikan motif hias serta
dari 17 siswa terdapat 14 siswa (82,35 %) yang mampu menyebutkan makna
simbolik dari motif ragam hias. Hasil ini dapat dilihat pada lembar observasi

terstruktur pada tabel 16 di bawah ini.

Tabel 16. Lembar Observasi Te

NO

1. Indri Purnam
2. Arif F

3. Nur Avia

4. Ajeng P

5. Alfina D

6. Malisa P

7. Ilham

8. Putri Indah S
9. Ririn Dwi K
10. | Setyawan T
11. | Wiji Lestari
12. Yudha

13. Putra

14. Abdan ZA
15. Kurnia Utama
16. Donna Celia

17. Samuel Irawan

Jumlah 12
Prosentase (%0) 70,59 %

Keterangan:
TandaV  : Siswa aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah lain

Tanda - :Siswa belum aktif dalam mengidentifikasi keunikan motif hias nusantara daerah
lain
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Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il dalam tabel. 18 mengekspresikan
secara tertulis terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain dapat
disimpulkan bahwa: dari 17 siswa terdapat 16 siswa (94,11 %) yang mampu
menuliskan jenis motif (tema); dari 17 siswa terdapat 12 siswa (70,59 %) yang
mampu menuliskan keunikan bentuk dan ciri khas; dari 17 siswa terdapat 15
siswa (88,24 %) yang mampu menuliskan makna simbolik; dari 17 siswa terdapat

14 siswa (82,35 %) yang mampu aktif mengeluarkan pendapat dalam diskusi

kelompok; dari 17 siswa

Tabel 18. Lem | |
Mehgeksp ara Li 0 Tertulis®Kekaguman Terhadap
Jenis, Keunik ' ‘Nusantard Daerah L ain
VIERg 1 i lis Kekaguman Terhadap
santara Daerah Lain
~ Lisan
No Nama x B
S§ %
L C oy

: E28. 3

D ' § ES‘ (]

£2 2 .& <E€sss
1. |Indri Purnama (K.1) \ PV V - \
2. |ArifF(K.2) Vv v v Y v
3. |Nur Avia (K.1) \Y \ \ \Y \
4. |Ajeng Pramesty (K.2) \ \Y \Y \ \Y
5. |Alfina D (K.1) vV v v Vv v
6. |Malisa P (K.3) vV v v vV v
7. |iham (K.1) v - v - v
8. |Putri Indah S (K.3) V \Y - V \Y
9. [Ririn Dwi K (K.4) v v v Vv v
10. [Setyawan T (K.4) V \Y \Y V \Y
11. |Wiji Lestari (K.4) V \Y% \Y% - \Y
12. |Yudha (K.3) v - v Vv v
13. |Putra (K.2) \ \Y V -
14. |Abdan Z A (K.3) V - v vV -
15. |Kurnia Utama (K.4) - \Y - \ \Y
16. [Donna Celia (K.2) \Y% \Y \Y \Y% \Y
17. [Samuel Irawan (K.4) V - \Y V \Y
Jumlah 16 12 15 14 15
Prosentase (%) 94,11 % 70,59 % 88,24 % 82,35 % 88,24 %
Keterangan:
Tanda V : Siswa mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis

dan keunikan motif hias nusantara daerah lain

Tanda - : Siswa belum mampu mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap

jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
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Secara indivudual data yang diperoleh dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

1) Terdapat peserta didik (Kurnia) yang belum menunjukkan keaktifan dalam
mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain yang meliputi kegiatan:
mengamati gambar/foto/model jenis ragam hias nusantara daerah lain,

menyebutkan tema jenis motif hias, menyebutkan jenis motif hias pada hasil

hadir untuk mengikd

Terdapat pese a, Samuel) yang belum

serta ciri khas motif

meliputi  kegiatan:
akna simbolik dari

mengenai jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain baik dalam
mengerjakan latihan individu maupun dalam presentasi kelompok di depan
kelas. Sedangkan peserta didik (ilham dan Kurnia) mampu mengekspresikan
secara lisan di depan kelas, aktif dalam presentasi kelompok dibandingkan

dengan pertemuan sebelumnya.
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Analisis dan Refleksi
Penelitian siklus Il dikatakan berhasil apabila semua indikator terpenuhi

mencapai 75%. Dari hasil observasi siklus I11 dapat di simpulkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 111 tabel.15 mengidentifikasi jenis
motif hias nusantara daerah lain dapat di simpulkan bahwa terdapat 11 siswa
(64,71 %) yang melakukan kegiatan mengamati gambar ragam hias nusantara

daerah lain; dari 17 siswa terdapat 13 siswa (76,47 %) yang mampu

menyebutkan ¢ ema. e a dari 3 sub indikator
mengidentifiasi‘%u\x 3 1 : éni menunjukkan indikator
mengidentifikasi motif i dah menunjukkan
keberhasilan yaitugeh me S 4

Berdasarkan hasil@gamata \ siklug abel. }16 mengidentifikasi

keunikan matif hias ntarg drah J~ da@disimlkan bahwa: dari 17

sub indikator mengidentifisi eunikn jenis adalah 76,47 %, hasil ini
menunjukkan indikator mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara
daerah lain sudah menunjukkan keberhasilan yaitu mencapai 75 %.

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 11l dalam tabel. 17 mengekspresikan
secara tertulis terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain
dapat disimpulkan bahwa: terdapat 16 siswa (94,11 %) yang mampu
menuliskan jenis motif (tema); dari 17 siswa terdapat 12 siswa (70,59 %) yang
mampu menuliskan keunikan bentuk dan ciri khas; dari 17 siswa terdapat 15
siswa (88,24 %) yang mampu menuliskan makna simbolik; dari 17 siswa
terdapat 14 siswa (82,35 %) yang mampu aktif mengeluarkan pendapat dalam
diskusi kelompok; dari 17 siswa terdapat 15 siswa (88,24 %) yang mampu
aktif mengeluarkan pendapat dalam presentasi. Sehingga rata-rata dari 5 sub

indikator mengekspresikan secara lisan dan tertulis terhadap keunikan serta
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jenis motif ragam hias nusantara daerah lain adalah 84,71 %, hasil ini
menunjukkan indikator mengekspresikan secara lisan dan tertulis terhadap
keunikan serta jenis motif ragam hias nusantara daerah lain sudah

menunjukkan keberhasilan yaitu mencapai 75 %.

Berdasarkan tabel 18 setelah pelaksanaan siklus Ill dengan penerapan

metode pembelajaran Think-Pairs-Share (TPS) pada mata pelajaran seni rupa,

Nila
Daé

NO Nama'Siswa

1. Indri Purna

2. Arif F

3. Nur Avia

4. | Ajeng Pramesty

5. | AlfinaD

6. Malisa P : \

7. Ilham 65 \Y
8. | PutriIndah S 76 \

9. | Ririn Dwi K 82 \

10. | Setyawan T 80 \Y

11. | Wiji Lestari 76 \

12. | Yudha 76 \%

13. | Putra 69 \Y%
14. | Abdan Z A 76 \Y%

15. | Kurnia Utama 65 \Y
16. | Donna Celia 80 \%

17. | Samuel Irawan 75 \%
Jumlah 1302 14 3
Rata-rata 76,59
Prosentase (%) 82,35 % 17,65 %
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Berdasar tabel 19. Data frekuensi nilai siswa di bawah ini dapat
disimpulkan bahwa, setelah dilaksanakan siklus Il siswa yang memperoleh nilai
dengan kategori cukup sebanyak 3 orang (17,64 %); kategori baik sebanyak 13
orang (76,47 %); kategori sangat baik sebanyak 1 orang (5,89 %).

Tabel 19. Data frekuensi nilai seni rupa siswa kelas VI pada siklus 11

NO Interval Frekuensi Presentase | Keterangan
1 86 — 100 1 589 % Sangat Baik

2. 66 — 85 6,47 % Baik

3. 46 — 65 7,64 % Cukup

4 26 — 45 % Kurang

5 ‘ Sangat Kurang

berdasarkan hasil
ode pembelajaran
eberhasilan, hal ini

% siswa mampu

8
6
4
2
0

0-25 26-45 46-65 66-85 86-100

Keterangan grafik :

[ - nilai siswa setelah dilaksanakan penelitian siklus I
o - nilai siswa setelah dilaksanakan penelitian siklus |1
[ - nilai siswa setelah dilaksanakan penelitian siklus 11

Gambar 50. Grafik nilai seni rupa siswa kelas V1 sesudah dilaksanakan penelitian siklus 111
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D. Pembahasan Antar Siklus

Peneliti melakukan rekapitulasi berdasarkan data yang diperoleh pada
siklus I, II, 11l dalam pembelajaran mengapresiasi jenis motif hias nusantara
daerah lain pada siswa kelas VI di SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo dengan
menerapkan model Pembelajaran Kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share
(TPS). Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari capaian indikator sebagai
berikut: 1) 75 % peserta ' '

ampu mengide asi jenis motif hias nusantara

Tabel 20. Mengidentifikasi Jenis Motif Hias Nusantara Daerah Lain setelah
Pelaksanaan Siklus I, II, 111

) Siklus | Siklus I Siklus 111
No Sub Indikator dalam
mengidentifikasi jenis Jumlah | o 0| Jumlah | o | Jumlah %
Siswa Siswa Siswa

1. | Mengamati gambar/foto motif

hias nusantara daerah lain 16 94,11 14 82,35 11 64,71

2. | Menyebutkan contoh jenis
motif hias pada hasil karya 9 52,94 12 70,59 13 76,47
seni rupa nusantara daerah lain

3. | Menyebutkan tema motif hias

nusantara daerah lain 11 |e471| 15 |88.24 16 94,11

Tabel 20 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain dengan
menerapkan metode Think-Pairs-Share (TPS). Ketercapaian indikator

mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain yaitu: 1) kegiatan
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mengamati gambar/foto pada siklus | 94,11%, pada siklus 11 82,35 % dan pada
siklus Il mengalami penurunan menjadi 64,71 % hal ini disebabkan siswa
mengalami kebosanan saat kegiatan mengamati gambar; 2) menyebutkan contoh
jenis motif hias pada hasil karya seni rupa nusantara daerah lain pada siklus I
52,94 %, terjadi peningkatan pada siklus Il 70,59 % dan siklus 11l meningkat
menjadi 76,47 %; 3) menyebutkan tema motif hias nusantara daerah lain pada
siklus | 64,71 %, terjadi peningkatan pada siklus 1l 88,24 % dan siklus 111 94,11

%.

Ikator mengidentifikasi jenis

-3

B Menyebutkan contoh
hasil karya Nusantara

O Menyebutkan tema

siklus |  Siklus Il Siklus I

Gambar 51. Grafik Mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain sesudah siklus I, 11, I11.
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2. Mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti tentang kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain
berdasarkan lembar observasi yang telah disiapkan, terjadi peningkatan dalam

setiap siklus. Peningkatan ini dapat terlihat pada tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 21. Mengidentifikasi Keunikan Jenis Motif Hias Nusantara Daerah Lain
setelah Pelaksanaan,Sikius

' i iklus 11 Siklus 111

No Sub Indikator dalam %, & ™

mengidentifikasi jenis % Jumlah o/, Jumlah %

iswa Siswa

1. Menyebutkan eun'é’tif hias | 47706 413 16,47 12 70,59
2. Menyebutke ma simbo i =

motif hiaginusantara,dagrah lain e % . 14 82,35

Berikutini pr indi@men dentifikasi keunikan

jenis motif hias nusantara‘daerah 4 .

100 +

80 A

60 4 O Menyebutkan keunikan

bentuk dan ciri khas

40 B Menyebutkan makna

simbolik

20 1

Siklus | Siklus Il Siklus 11l

Gambar 52. Grafik Mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain sesudah
dilaksanakan penelitian siklus I, I1, 111.

Tabel 21 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain
dengan menerapkan metode Think-Pairs-Share (TPS). Ketercapaian indikator
mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara daerah lain yaitu: 1)
menyebutkan keunikan pada siklus | 47,06 %, pada siklus Il 76,47% dan pada

siklus 111 mengalami penurunan.menjadi 70,59 %; 2) menyebutkan makna
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simbolik motif hias nusantara daerah lain pada siklus I, I1, 111 memperoleh hasil
82,35 %. Penurunan ketercapaian indikator mengidentifikasi keunikan jenis motif
hias nusantara daerah lain disebabkan karena keunikan pokok bahasan materi

yang disampaikan pada setiap siklus berbeda.

3. Mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis dan

keunikan motif hias nusantara daerh Iain

Hasil pengamats peneliti  pada saat siswa

Tabel 22. Me kaguman Terhadap Jenis
dan Keunika ain setelah Pelaksanaan
Siklus
Siklus 111
No Sub IndikatoFdalam | y
mengidentifikasijenise . , 3 Jumlah | o/
%2 _ 2 e . Siswa
1. | Mampu menuliskan te aje 16 94,11

motif

Menuliskan keunikan ben u

2. ; 12 70,59 12 70,59
3. | Menuliskan makna simbolik 13 76,47 10 58,82 15 88,24
4. | Aktif dalam diskusi kelompok 10 58,82 15 88,24 14 82,35
5. | Aktif presentasi kelompok 13 76,47 10 58,82 15 88,24

Tabel 22 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada saat siswa
mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman jenis serta keunikan motif
hias nusantara daerah lain dengan menerapkan metode Think-Pairs-Share (TPS).
Peningkatan indikator mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain
yaitu: 1) menuliskan tema jenis motif pada siklus I, siklus Il dan pada siklus 111
94,11 %; 2) menuliskan keunikan pada siklus I 82,35 %, pada siklus 11 dan siklus
Il terjadi penurunan menjadi 70,59 %, penurunan disebabkan karena pada tiap
siklus keunikan motif hias pada hasil karya seni rupa yang diapresiasi berbeda-
berbeda; 3) menuliskan makna simbolik pada'siklus | 76,47 %, terjadi penurun di
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siklus Il menjadi 58,82 %, hal ini disebabkan karena sebagaian siswa belum
paham makna simbolik pada jenis motif hias nusantara daerah lain dan pada siklus
I11 mengalami peningkatan menjadi 88,24 %; 4) Aktif mengeluarkan pendapat
dalam diskusi kelompok pada siklus | 58,82 %, siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 88,24 % dan pada siklus 111 mengalami penurunan menjadi 82,35 %; 5)
Aktif mengeluarkan pendapat pada saat presentasi pada siklus I hanya mencapai
76,47 %; pada siklus 11 mengalami_penurunan menjadi 58,82 %. Penurunan

“percaya diri™@mtuk mengeluarkan pendapat

disebabkan peserta didik*beltn

mengenai jenis motif hias yang di pm%ian di siklus 111 meningkat menjadi
: ~ &4 :

88,24 %. | MF gy, -

Grafik d'awah§ I|_hasil ingfk mengekspresikanisecara lisan maupun

sikan jeni as nusantara daerah

tertulis dalam meng eunikansmotif

lain. Berikut ini pros@si\ket ; indikato gekspresikan secara lisan
afl eunika@otif las nusantara daerah

dan tertulis ke guma@hadap 1
lain setelah pelaksanaan @ Ii:

i Ll
100 - 3 i .
0 Menuliskan tema jenis
30 11 motif hias
B Menuliskan keunikan
60 +11 bentuk
O Menuliskan makna simbolik
40 1]
O Aktif dalam diskusi
20 1]] kelompok
ol B Aktif saat presentasi

Siklus | Siklus Il Siklus 111

Gambar 53. Mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap jenis dan keunikan
motif hias nusantara daerah lain setelah pelaksanaan siklus I, 11, I11.
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Rekapitulasi peningkatan apresiasi siswa dalam penelitian ini dapat terlihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 23. Rekapitulasi Prosentase Ketercapaian Indikator Penelitian setelah
Dilaksanakan Siklus I, 11, 111

Prosentase Keberhasilan

Antar Siklus (%)
Siklus | Siklus 1l | Siklus 111

NO Indikator Kinerja

as nusantara daera

1. Mengidentifikasi jenis

. 0,59% | 80,39% | 78,43 %
lain

79,41% | 76,47 %

Mengidentifikasi ken kan enis Mo Ifwz
2. ",‘!’
y ¥ \ I
\\ _ @ 2

Giif hias™ | 7964% [174,12% | 84,71 %

>
[
(2]
QD
>
=1
QD
-
QD
:
@
QD
=
5
J:

e

a: 1) pada siklus 1

; g .
Berdasarkan tabgl23 di a D d|S|mp@n ba

ikasi jenis m hias

Jusantara daerah lain

siklus 111 mengalami penurunan sebear 1,96 % yaitu menunjukkan ketercapaian
78,43 %, hal ini disebabkan siswa mengalami kebosanan saat kegiatan mengamati
gambar; 2) pada siklus | ketercapaian indikator mengidentifikasi keunikan jenis
motif hias nusantara daerah lain menunjukkan angka prosentase sebesar 64,71 %,
mengalami peningkatan ketercapaian pada siklus Il sebesar 14,7 % vyaitu
menunjukkan angka prosentase sebesar 79,41% dibandingkan dengan
ketercapaian pada siklus Ill mengalami penurunan sebesar 2,94 % yaitu
menunjukkan ketercapaian sebesar 76,47 %; 3) pada siklus | ketercapaian
indikator mengekspresikan secara lisan dan tertulis kekaguman terhadap keunikan
dan jenis nusantara daerah lain menunjukkan angka prosentase sebesar 77,64 %,
mengalami penurunan ketercapaian pada siklus Il sebesar 3,52 % yaitu
menunjukkan angka prosentase sebesar 74,12%, penurunan disebabkan siswa

belum percaya diri mengeluarkan pendapat mengenai keunikan jenis motif
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nusantara daerah lain seperti menuliskan keunikan bentuk dan makna simbolik.

Dibandingkan dengan ketercapaian pada siklus 111 mengalami peningkatan 10,59

% yaitu menunjukkan ketercapaian sebesar 84,71 %.
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Gambar 54. Grafik Rek%

|kIusIE Siklu

V)

asi pro

6“( m keun
usant
-

ase keté

O Mengidentifikasi jenis
motif hias Nusantara

B Mengidentifikasi
keunikan jenis motif
hias Nusanatara

O Mengekspresikan
secara lisan dan
tertulis jenis serta

n motif hias

paian in@tor penelitian siklus I, 11, T11.

~J
elurm dalam pelaksanaan siklus I,

Berikut ini hasil @sm secara
I, 111, lihat pada tabel ni:
Tabel 24. Rekapitulasi Nilai'Keseluruhan Setelah Pelaksanaan Siklus I, 11, 111
Nama Siswa Siklus un i Tuntas Siklus Tuntas
N I Tuntas Tuntas Tidak " Tuntas Tidak
0 Tuntas Tuntas Tuntas
1. | Indri Purnama 63 - Vv 63 - Vv 75 Vv -
2. | ArifF 73 Vv - 70 V - 80 V
3. | Nur Avia 73 Vv - 80 V 82 V -
4. | Ajeng Pramesty | 80 \Y% - 80 \Y 87 V -
5. | AlfinaD 67 - \ 77 \ 82 \ -
6. | Malisa P 73 \Y4 - 77 \Y% 76 \Y% -
7. Ilham 53 - V 63 Vv 65 Vv
8. | Putri Indah S 63 - \2 73 \ 76 Vv -
9. [ Ririn Dwi K 70 Vv - 77 Vv 82 Vv -
1 Setyawan T 70 Vv 70 V 80 V -
1 | Wiji Lestari 67 - V 70 V 76 V -
1 | Yudha 73 Vv - 80 \4 - 76 \Y -
1 Putra 57 Vv 57 - Vv 69 - V
1 | Abdan ZA 60 \4 60 Vv 76 \
1 Kurnia Utama 70 V 70 \Y 65 \Y
1 Donna Celia 70 V 77 \Y 80 V
1 Samuel Irawan 63 V 63 Vv 75 V
Jumlah 1145 9 8 1207 12 5 1302 14 3
Rata-rata 67,35 71 76,59
Prosentase (%) 52,94 47,06 70,59 29,41 82,35 17,65

Berdasarkan pada tabel 24. Nilai siswa secara keseluruhan selama

pelaksanaan siklus I memperoleh nilai rata-rata kelas 67,35 dengan prosentase

ketuntasan 52,94 % dan yang belum tuntas sebesar 47,06%; dalam pelaksanaan
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siklus Il memperoleh nilai rata-rata kelas 71 dengan prosentase ketuntasan 70,59
% dan yang belum tuntas sebesar 29,41 %; dalam pelaksanaan siklus Il rata-rata
kelas meningkat menjadi 76,59 dengan prosentase ketuntasan sebesar 82,35 %

dan yang belum memenuhi standar sebesar 17,65 %.

90 ¢
80 1
70 1
60 -
50 -
40 -

O Siklus |
B Siklus 1l
0O Siklus 11l

X
AY AY AY AY AY

Berikut i ; mbahasan hasil pe : 7_1 yang telah dilaksanakan di
SD Negeri Grogol 02 '.‘_-, pe erta didik*Siswa kelas VI dengan penerapan model
‘dengan. metode JThigk-Pairs-Share (TPS) dalam

mengapresiasi jenis motif hias nusantara daerah lain:

Pembelajaran Kooperatif

1) Prestasi belajar

Berdasarkan pelaksanaan pada siklus | prestasi belajar yang
ditunjukkan dari hasil tugas-tugas latihan yang diberikan guru kepada siswa
siswa dalam mengapresiasi jenis motif hias nusantara daerah lain, dalam siklus
I memperoleh nilai rata-rata kelas 67,35 dengan prosentase ketuntasan 52,94
% dan yang belum tuntas sebesar 47,06%; dalam pelaksanaan siklus II
memperoleh nilai rata-rata kelas 71 dengan prosentase ketuntasan 70,59 % dan
yang belum tuntas sebesar 29,41 %; dalam pelaksanaan siklus Ill rata-rata
kelas meningkat menjadi 76,59 dengan prosentase ketuntasan sebesar 82,35 %
dan yang belum memenuhi standar sebesar 17,65 %. Dengan demikian,
prestasi belajar siswa dalam mengapresiasi karya seni rupa nusantara daerah

lain setelah dilaksanakan penelitian dengan penerapan model pembelajaran
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kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS) mengalami peningkatan
secara bertahap.
Proses pembelajaran

Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model
Pembelajaran Kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS) kegiatan

belajar mengajar kurang interaksi antara guru dan siswa, siswa cenderung

ramai dengan teman-temannya.
Tindakan Kelas (PTK

dengan metode T'k-Pairs-S?
: Sl

Akan tetapi setelah dilaksanakan Penelitian

defigan menerapka

pdel pembelajaran kooperatif

dapat mengaktifkan siswa d beankat dari asas bahwa individu merupakan
manusia yang belajar aktif dan selalu ingin tahu adalah pembelajaran
kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS).
Media pembelajaran

Sebelum dilaksanakan penelitiaan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS) media yang
digunakan sangat terbatas hanya berdasarkan contoh gambar dibuku, dan
setelah dilaksanakan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif dengan metode Think-Pairs-Share (TPS) media pembelajaran lebih
bervariasi dengan adanya contoh karya seni rupa nusantara yang diberikan
beragam baik yang berwarna maupun hitam putih. Sehingga dengan contoh
media gambar hasil karya seni rupa nusantara yang beragam, siswa mampu

mengidentifikasi jenis atau tema motif, mengidentifikasi keunikan dari setiap
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contoh karya yang dibahas serta siswa mampu mengekspresikan secara lisan
dan tertulis mengenai kekaguman terhadap karya seni rupa nusantara daerah
lain.
Apresiasi siswa

Apresiasi siswa sebelum dilaksanakan penelitian ini sangat rendah, hal
ini disebabkan karena : 1) dari segi guru: contoh karya yang diapresiasi hanya
contoh hasil karya seni rupa setempat, dalam kegiatan berapresiasi guru belum

mengembangkan matefi* ha berdasarkan*pada materi di buku ajar, guru

belum memaksimalkan pen W edia gjar; 2) dari segi siswa:

: - ] el .

kurangnya pen ahamgw\igeth -

jenis motif hias nusantara sehifigga’tugas darizguru tida

maksimal dan hsg;elajar kurang me
.‘" in -‘ )

ang berk(gﬁtrasi

Grogol 02 pada , VI yaitu oar nenerapkan model pembelajaraan
kooperatif dengan metdde ‘ -Pairs-Shared(TPS). Hal tersebut diperkuat
sesuai pendapat Sugiyanto (07:) baha, ”Model pembelajaran kooperatif
adalah pembelajaran yang terfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa
untuk bekerjasama memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan
belajar”. Konsep dasar pembelajaran kooperatif adalah menciptakan interaksi
yang asah, asih dan asuh sehingga tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
dari sesama siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dan berangkat dari asas bahwa individu merupakan manusia yang
belajar aktif dan selalu ingin tahu adalah pembelajaran kooperatif dengan
metode Think-Pairs-Share (TPS), sedangkan menurut pendapat Atik Widarti
(2007: 75), ”dengan adanya model pembelajaran ini, melatih peserta didik
bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya dan mengembangkan

hubungan interpersonal serta menumbuhkan kepercayaan diri siswa”.

Penggunaan metode TPS memberikan hasil belajar yang lebih baik karena
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terjadi interaksi tatap muka dalam anggota kelompok dan kemampuan
menjalin hubungan interpersonal sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan baik.

Pendapat di atas menguatkan bahwa setelah dilaksanakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
metode Think-Pairs-Share (TPS) mampu meningkatkan apresiasi jenis motif

hias nusantara daerah lain secara bertahap yang meliputi: kemampuan siswa

dan jenis nusantarasdacrah lai
Nusantara daera dala
Think (GU menygpaika

rupa nusantz adae@ain, dalam keg

memotivasi peserta @k menumbuhKa man Untuk menyampaikan

maupun individu); ai pok heterogen terdiri 4-5
orang anak yang dite ukan ¢ eh g| ). 4Dz kegiatan ini melatih siswa
untuk berani serta percaya dii mengungkpkan pendapat; 3) Share (presentasi
tugas kelompok mengenai jenis motif hias pada karya seni rupa Nusantara

daerah lain tentunya dengan bimbingan guru).
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BAB V
SIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data, rumusan masalah dan hasil penelitian yang

dilaksanakan selama tiga siklus, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan

siswa untuk berani serta perca |ri mengungkapkan pendapat); 3) Share
(presentasi tugas kelompok mengenai jenis motif hias pada karya seni rupa
nusantara daerah lain tentunya dengan bimbingan guru).

Peningkatan apresiasi terhadap jenis motif hias nusantara daerah lain pada
siswa kelas VI SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo terbukti dengan meningkatnya
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah lain,
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi keunikan jenis motif hias nusantara
daerah lain serta kemampuan siswa mengekspresikan kekaguman secara tertulis
maupun lisan terhadap jenis dan keunikan motif hias nusantara daerah lain.

Peningkatan apresiasi siswa dapat terlihat pada tabel berikut di bawah ini.
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Tabel 25. Rekapitulasi Prosentase Ketercapaian Indikator Penelitian setelah

Dilaksanakan Siklus I, 11, 111

NO Indikator Kinerja

Prosentase Keberhasilan

Antar Siklus (%)
Siklus 1 Siklus Il | Siklus 111

Mengidentifikasi jenis motif hias nusantara daerah 7059 9% | 80.39% | 78.43 %
lain ’ ’ '

Mengidentifikasi keunikan jenis motif hias 6471% | 79.41% | 76.47 %

nusantara daerah lain

isan dan tertulis

Mengekspresikan secara

kekaguman terhadap 74,12% | 84,71 %

-pai:§re (TPS) tidak dilakukan
persiapan’ media pembelajaran tentang

penjelasan tugas individu, prenasi hasil laporan diskusi kelompok di depan
kelas maka hasil tindakan tidak dapat berjalan sesuai rencana bahkan tujuan
yang diinginkan sulit untuk tercapai.

Apabila siswa kelas VI SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo tidak diberi media
gambar tentang jenis motif hias nusantara dalam menyampaikan materi,
mengidentifikasi jenis serta mengidetifikasi keunikan, maka apresiasi siswa
dalam mengapresiasi jenis motif hias nusantara tidak akan meningkat dengan
baik.

Apabila siswa kelas VI SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo tidak diberi
kebebasan untuk aktif dalam mengemukakan pendapat secara diskusi
kelompok maupun saat presentasi di depan kelas saat mengidentifikasi jenis
dan keunikan maka apresiasi siswa dalam mengapresiasi jenis motif hias

nusantara tidak akan meningkat dengan baik.
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C. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif metode Think-Pairs-Share (TPS),

maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu:

1.

Bagi Guru:

b. Guru hendaknya membangun proses pembelajaran yang berpusat pada
keaktifan siswa da ne apresi5| : if hias nusantara daerah lain
dengan menerap

c. Guru hend mbangkan penerapan
metode T P 1adilaksanakan sesuai dengan
capaian- ;

d. Guru sesuai dengan

pembelajaran dal@enga iasi jenis motlf s nusantara daerah lain.

Bagi Siswa: A :
. Siswa lebiF @tkan kemampuan iskuSi serta bersosialisasi

Share (TPS), sebaiknya dian aatkan dengan baik oleh para siswa untuk
bekerja sama dalam satu kelompok untuk memecahkan masalah dan saling

mengajari satu sama lain.

Bagi Sekolah:

a. Kebijakan sekolah untuk meningkatkan sumber refrensi buku bacaan

tentang apresiasi jenis motif maupun contoh gambar hasil karya seni rupa
nusantara daerah yang sangat beragam.

Hendaknya mengupayakan adanya metode pembelajaran yang cocok
seperti think-pairs-share (TPS) dalam proses pembelajaran untuk
mendukung mata pelajaran yang ada disekolah, sehingga lebih menunjang
dalam proses pembelajaran sekaligus meningkatkan kemampuan dan

prestasi siswa.
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4. Bagi Peneliti
a. Penerapan model pembelajaraan kooperatif dengan metode Think-Pairs-
Share (TPS) dapat diterapkan di kelas lain maupun di sekolah lain,
terutama pada mata pelajaran teori.
b. Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan

penyempurnaan dalam berbagai hal untuk mendapatkan hasil yang lebih

baik dan optimal
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A. Lokasi Penelitian

Gedung SD Negeri Grogol 02
(Dok. Herry Susanti: 2010)



perpustakaan.uns.ac.id digilib.ungsac.id

commlil to user



B. Perijinan dan Wawancara dengan Informan

,."/ /
o

ala S yNegeri Gogol 02

01

wawancara dengan Ibu Rita Ratnawati, S.d
(Dok. Herry Susanti: 2010)

wawancara beberapa siswa mengenai proses pembelajaran seni rupa di kelas VI

(Dok. Herry Susanti: 2010)
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Wawancara dengan Ibu Rita Ratnawati, S. Pd selaku Guru Kelas VI

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Januari 2010

Waktu

:09.30 - 09.50 WIB

Lokasi : Ruang Guru SD Negeri Grogol 02
Informan : Ibu Rita Ratnawati, S. Pd
Tujuan : Memperoleh data mengenai hambatan-hambatan pada saat

proses belajar mengajar mata pelajaran seni budaya

Setelah melakukan kesepakatan sebelumnya peneliti untuk mewawancarai

guru kelas V1.

P

: "Selamat pagi .

BR

P

BR
dengan kegiatannya sendiri.

P : ”oh...begitu ya Bu, kalau dalam proses pembelajaran di dalam kelas
kaitannya dengan pengelolaan kelas bagaimana Bu?”

BR  : Selama ini saya menyampaikan materi, kemudian hanya siswa
mendengarkan.

P . Kalau dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan seperti diskusi
kelompok, presentasi di depan kelas pernah dilakukan belum Bu?

BR  : kalau kegiatan diskusi kelompok sudah pernah dilakukan, tetapi
presentasi di depan kelas belum mbak. Anak-anak pasif mbak, disuruh
bertanya saja belum berani apalagi maju berbicara di depan kelas.

P : ”1ya...terima kasih atas informasinya Bu.

BR  :iyambak, sama-sama.

Keterangan:

P : Penulis

BR :BuRita
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Wawancara dengan Beberapa Siswa Kelas VI

Hari dan Tanggal : Rabu, 6 Januari 2010

Waktu :09.00 - 09.15 WIB

Lokasi : Depan Ruang Kelas VI

Informan : Dona, Ririn, Malisa, Setyawan, Yudha

Tujuan : Memperoleh data mengenai hambatan-hambatan pada saat

proses belajar mengajar mata pelajaran seni budaya

: kalau kegiatan disk pok malah ramai sendiri mbak, kalau
maju di depan kelas belum pernah mbak.

P : ”iya...terus kalo pas Bu Guru ngajar, pernah dibawain contoh
gambaran-gambaran contoh motif hias belum?”

D,R,M,S,Y : belum mbak.

P : ”00 iya...terima kasih atas informasinya ya dek, silahkan
melanjutkan kegiatan kalian.”

D,R, M, S, Y : iyambak, sama-sama.

Keterangan:
P : Penulis
D,R, M, S, Y :Dona, Ririn, Malisa, Setyawan, Yudha
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C. Pelaksanaan Pembelajaran Observasi Awal

Tampak beberapa siswa tidak memperhatikan guru saat proses pembelajaran berlangsung
(Dok. Herry Susanti: 2010)
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D. Pelaksanaan Siklus |

Siswa saat berdiskusi secara kelompok
(Dok. Herry Susanti: 2010)

Siswa kelompok 11 saat preentasi méj di depan kelas
(Dok. Herry Susanti: 2010)
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Gambar Lampiran 8. Hasil Kliping siswa (Malisa)
(Dok. Herry Susanti: 2010)
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afMpiran’®. Hasil Kliping sis
(Dok. Herry Susanti: 20

Gambar Lampiran 10. Hasil Kliping siswa (Ririn)
(Dok. Herry Susanti: 2010)



122

Gambar Lampiran 12. Hasil Kliping siswa (Setyawan)
(Dok. Herry Susanti: 2010)
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E. Pelaksanaan Siklus 11

\yampai . -oui,?f.'/,- motif hias
(Dok. Herry Susanti: 2010)™

Pelaksanaan diskusi kelompok
(Dok. Herry Susanti: 2010)

Kelompok diskusi mengerjakan tugas latihan
(Dok.-Herry: Susanti: 2010)



i kelomp@k di depan kelas

an présentasi kelompok lain
(Dok. Herry Susanti: 2010)

Guru kembali mengulas materi dan mengevaluasi
(Dok. Herry Susanti, 2010)
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Hasil Laporan Diskusi Kelompok
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F. Pelaksanaan Siklus 111

Proses diskusi dalam proseg pembelajaran di kelas
(Dok. Herry Susanti: 2010)

Gambar Lampiran 19. Suasana diskusi saat mengerjakan latihan soal kelompok
(Dok. Herry Susanti: 2010)
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Gmbr.2. Kain Poleng Ball
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Gmbr.4. Hlasan Tanduk kerbau Toraja
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Gmbr. 1. kain songket Palembang
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G.HASIL WAWANCARA SELAMA PELAKSANAAN SIKLUS

Siklus I:

Hari dan Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2010

Waktu : 09.30 - 09.50 WIB

Lokasi : Ruang Guru SD Negeri Grogol 02

Informan . Ibu Rita Ratnawati, S. Pd

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai hambatan-hambatan

pada siklus |

P : ”Selamat pagi Bu, bolehsm waktun ebentar untuk wawancara

BR

P

BR

P

BR

P : Berarti nanti dalam pelaksanaan siklus Il lebih diberatkan pada apresiasi
mengenai keunikan jenis motif hiasnya, dilihat dari bentuk dan ciri
khasnya.

Keterangan:

P : Penulis

BR : Bu Rita
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Hari dan Tanggal . Sabtu, 20 Februari 2010

Waktu : 09.00-09.15 WIB

Lokasi : Ruang Guru SD Negeri Grogol 02

Informan : Dona, Ilham, Ajeng

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai hambatan-hambatan
pada siklus |

P : maaf menganggu waktu istrihatnya Dek, boleh minta waktunya

sebentar untuk wawancara?”’
. 1ya mbak, silahkan.

P : ”00 iya...terima Kasih'atas informasinya ya dek, silahkan
melanjutkan kegiatan kalian.”
D,R, M, S, Y : iyambak, sama-sama.

Keterangan:
P : Penulis
D, 1A : Dona, Ilham, Ajeng
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SIKLUS I

Hari dan Tanggal . Sabtu, 6 Maret 2010

Waktu :09.30 —09.50 WIB

Lokasi : Ruang Guru SD Negeri Grogol 02

Informan : Ibu Rita Ratnawati, S. Pd

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai hambatan-hambatan
pada siklus Il

P : Permisi Bu, maaf mengangguswaktunya sebentar, mau tanya-tanya

tentang kendala

BR . iyasilahkan,
P : lus I dan siklus II ada
BR rin yang pada siklus
I hitam putih
-anak mulai
ikan jenis motif hiasnya,
P
diambil beberapa
va \ ar nikan, fungsi serta
teknik pembuatannya; Jadi berapa karya saja, tetapi
dibahas mengenarketnikan, ik pembuatannya.
Keterangan:
P : Penulis
BR :BuRita
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Hari dan Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2010

Waktu :09.00- 09.15 WIB

Lokasi : Ruang Kelas VI SD Negeri Grogol 02

Informan . Alfina, Ririn dan Abdan

Tujuan : Memperoleh data mengenai hambatan-hambatan pada
siklus 1

P : Dek, boleh minta waktunya sebentar untuk wawancara?”

AR . 1ya mbak, silahkan.

P : ” Bagaimana kesulitamyanda mengenai kegiatan berapresiasi

AR, AB

Keterangan:
P : Penulis
A R, AB : Alfina, Ririn, Abdan
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SIKLUS 11

Hari dan Tanggal . Sabtu, 27 Maret 2010

Waktu : 08.30 —09.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru SD Negeri Grogol 02

Informan : Ibu Rita Ratnawati, S. Pd

Tujuan : Memperoleh informasi mengenai hambatan-hambatan

pada siklus 111

P : Permisi Bu, maaf mengang vaktunya saya mau bertanya-tanya

BR

P

BR mengenai bimbangan
Si mbak, dan media
ntuk memperhatikan

Keterangan:

P : Penulis

BR : Bu Rita
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H.RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Nama Sekolah : SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas / Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

1. siswa mampu j an'p an ragamghias serta motif hias
2. siswa mampu m ifikasigjenis motif nusantara daerah lain
3. siswa mampu me Siasi tif ra hias patik nusantara daerah

D. MATERI PEI\/IBELAJAR '

Ragam hias adalah sebuah hiasan yang diterapkan dengan tujuan untuk
menghias sesuatu agar menjadi indah. Menurut buku ajar acuan pengayaan
(2009:3), “ragam hias adalah bentuk atau pola hias yang ada di Indonesia”.
Ragam hias nusantara adalah perwujudan dari rasa keindahan yang lahir dan
berkembang di daerah Indonesia (nusantara). Motif hias merupakan ide dan
bentuk dasar dari ragam hias yang mencakup bentuk yang ada di alam. Penciptaan
bentuk dengan cara menyederhanakan dan memperindah bentuk objek aslinya.
Ragam hias nusantara objeknya mengambil dari bentuk tumbuhan,hewan,
manusia dan bentuk khayalan. Motif hias tersebut dalam ragamnya dapat
dikelompokkan menjadi: 1) motif ragam hias geometris yaitu motif yang dalam
pembuatannya mengacu pada bentuk ilmu ukur; 2) motif ragam hias non
geometris (bentuk alam) adalah ragam hias yang tidak terikat oleh bentuk ilmu
ukur, seperti contoh: ragam hias tumbuhan, ragam hias hewan, dan ragam hias
manusia. Setiap motif hias yang berkembang di nusantara memiliki makna
tertentu: a) motif manusia melambangkan roh nenek moyang, penolak kekuatan
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jahat (kesaktian) dan penangkal bahaya; b) motif hewan melambangkan dunia atas
dan bawah. Dunia atas meliputi dunia roh, kematian, dan kebangkitan. Dunia
bawah meliputi alam kehidupan. Contoh motif burung rejang, enggang, garuda,
merak, nuri dan phoenik untuk dunia atas sedangkan motif binatang laut, ular dan
ikan untuk dunia bawah; ¢) motif tumbuhan melambangkan keesaan Tuhan pada
motif pohon hidup dan melambangkan kesucian, rejeki serta keanggunan pada
motif bunga. Motif hias bunga melati melambangkan kesucian.

Berikut ini bebe i nusamtara pada hasil karya
seni rupa daerah lain:

Gambar Motif bunga melati dan tumpal Gambar batik Motif Kawung

pada kain tenun Palembang Sumber: http://batiksurakarta.2010.blogspot.com/
Sumber: http://bisnisanakprabu.wordpress.com/


http://2.bp.blogspot.com/_V0vjEwtIhUg/TCyIk5QkBkI/AAAAAAAAAFw/QjEawA-20b0/s1600/tenun-bali-poleng-0.jpg
http://2.bp.blogspot.com/_V0vjEwtIhUg/TCyIk5QkBkI/AAAAAAAAAFw/QjEawA-20b0/s1600/tenun-bali-poleng-0.jpg
http://hindu2010.blogpot.com/
http://www.google.co.id/images?hl=tumpal
http://bisnisanakprabu.wordpress.com/
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Stilasi Metif tanduk kerbau
ttp://cintatoraja.blogspot.com/

K .
Gambar Motif hias Senjata khas Kalimantan Gambar Motif hias pada rono
Sumber: http://viruspintar.blogspot.com/ Sumber : http://www.heritageofjava.com/

2

Gambar Motif Hias tema binatang Gambar Moiif ﬁias cerita te_ntang ramayana
Relief candi Borobudur Relief candi Prambanan
Sumber: http://gurumuda.com Sumber: http://gurumuda.com



southseasimport.co.id/
http://viruspintar.blogspot.com/
http://gurumuda.com/
http://gurumuda.com/
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Berikut ini berapa contoh gambar jenis motif hias pada batik di nusantara daerah:

Gambar motif tun urh-tun@ Ma
(Dok. Herry Susantizi2010)

ﬁ; = ',: e

el S

Gambar motif Cirebon Gambar Batik motif Cirebon
(Dok. Herry Susanti: 2010) Sumber: http://finunu.wordpress.com


http://finunu.wordpress.com/
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ik dari Bali

oM
=
T

Gambar Kain Batik dari

it

k

Sumber: http://kol

Gambar Kain Batik dari Kalimantan
Sumber: http://batikindonesia.org

Gambar Kain Batik dari Papua

Sumber: http://dyandragallery.multiply.com


http://kolomkita.detik.com/

. SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS |
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PERTEMU KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA ALOKASI
AN WAKTU
Pertemuan KEGIATAN AWAL
I . Apersepsi; Menyiapkan . Menyiapkan diri
materi pembelajaran menerima pelajaran
ragam hias pada karya
seni rupa nusantara + 5 menit
daerah lain; menyiapkan
A AN TNTE
Gur yampai b. Kemudian sisw + 10 menit
maﬁ mempérhiatikan materi
tentang motif hi ") yang dijélaskan o
kar i rupe L guru mengenai
nusantara daerahgla pengertiairagamhias
melip@, engertia dan -,.-_-‘- jenisgjenis
é raganihifas (mo _
ragam . geometris dan motif non
enis-jen geametris): Cantoh-
yambar jenis
santara daerah lain
hasil karya seni rupa
nusantara daerah lain;
menyampaikan keunikan
ragam hias
. Mengajak siswa c. Siswa mengamati
berdiskusi berinteraksi contoh gambar jenis
satu sama lainnya motif hias pada karya
mengemukakan seni rupa nusantara
pendapat dengan daerah lain kemudian
mengamati gambar, mengemukakan
tanya jawab mengenai pendapatan atau
pengertian ragam hias, pertanyaan apabila ada
jenis-jenis ragam hias materi yang kurang
serta menyampaikan dimengerti.
bentuk dan makna ragam
(tahapan Think),
. Membentuk kelompok  |d. Siswa mengatur tempat | =5 menit

secara heterogen, tiap
kelompok terdiri dari 4-5
orang siswa (tahapan

duduk sesuai dengan
kelompok yang telah
dibentuk
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Pairs).

. Meminta siswa e. Siswa berdiskusi + 10 menit
berdiskusi dan kerjasama | mengenai materi yang
dengan kelompok telah diberikan oleh
masing-masing guru yaitu melengkapi
kemudian guru tabel nama hasil contoh
memberikan materi yang hasil karya seni rupa
didiskusikan dan nusantara kemudian
sistematika penyusunan memberikan ulasan
hasil diskusi serta mengenai motif tersebut
melengkapi tabel nama (' nama ragam hias, asal
haS|I contels aefah, bentuk, tema,

hasil diskusi
aidengan
tika yang telah
= ‘
mémperhatikan + 5 menit
kesim@
umah serta
usitkelompok untuk
pertemuan selanjutnya
pertemuan sela 0. Siswa mencatat soal

. Memberikan soal Iatlhan latihan individu yang
kepada siswa (tugas diberikan oleh guru serta
individu) yaitu: dapat bertanya apabila
membuat kliping dengan ada yang belum
mencari gambar motif dimengerti
hias geometris dan non
geometris dari koran,
majalah, buku, internet
kemudian ditempelkan
di kertas folio dan
memberikan ulasan
dibawahnya

Pertemuan KEGIATAN AWAL
I . Guru mengawali a. Siswa duduk sesuai + 2 menit

pembelajaran dengan
salam, kemudian meminta
siswa duduk sesuai
dengan kelompok yang
telah dibentuk pada
minggu lalu, setelah itu

dengan kelompok yang
telah dibentuk pada

pertemuan minggu lalu
kemudian menyiapkan
hasil diskusi kelompok
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menyiapkan hasil diskusi
yang telah dilaksanakan
pada pertemuan pertama.

b. Guru mengulang materi
yang telah disampaikan
minggu lalu serta
memberikan penjelasan
kembali mengenai ragam
hias serta jenis-jenis
ragam hias

b. Siswa memperhatikan
penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru

KEGIATANMNTI

. Me
men

berdi
deng
masin

kelompok yang aju d
depan kelas mengenai
hasil laporan diskusi yang
telah dipresentasikan

f. Guru lalu menyimpulkan
semua materi yang telah
di sampaikan pada siklus
I

hasil

erwakllan + 30 menit
ian
0 kelom yang
mendal |I|ran maju
unt i an
kelompok
memperhatikan | £ 3 menit

‘ -|“§1E 4l' NUTUP
lasi, s Mies!

> |S Vd
penjelasan guru

F. METODE PEMBELAJARAN

Ceramah, pengamatan gambar, Tanya jawab, diskusi, presentasi kelompok

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
: Contoh gambar jenis motif hias geometris dan non

Media

geometris dan contoh gambar motif hias pada karya seni
rupa nusantara daerah lain

Sumber Belajar

: Buku elektronik sekolah seni budaya kelas VI, internet




H. JENIS TES

1. Soal Tes tertulis (kelompok)
Carilah contoh gambar jenis motif pada hasil karya seni rupa
nusantara daerah lain kemudian tulislah keterangan yang kalian peroleh
dalam bentuk laporan tabel di bawah ini:
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No. Nama Asal Daerah | Tema Bentuk Makna

2. Soal Tes

No. Skor Maks

1. | Soal nusantara ? 5
Jay i berbagai daerah
dan
Kunci 'awab%. arya seni empunyai
sejarah

2. | Soal 5
Jawab : motif, ge lam pembuatannya
mengacu padatbentuk ilthu u
Kunci jawaban: motif “Befbus annya mengacu pada bentuk
ilmu ukur .

3. | Soal : Apa yang dimaksud dengan motif non geometris ? 5
Jawab : motif non geometris yaitu motif ragam hias yang tidak
terikat oleh bentuk ilmu ukur
Kunci jawaban: motif, tidak terikat oleh bentuk ilmu ukur

4. | Soal : Sebutkan fungsi dari membuat ragam hias nusantara ? 5
Jawab : Ragam hias sengaja dibuat untuk memperindah suatu
barang agar lebih indah dan menarik.

Kunci jawaban: memperindah suatu barang, indah dan menarik.




149

5. | Soal : Jelaskan makna simbolik motif geometris pada kain poleng | 10
?

Jawab : Keunikan kain poleng terletak pada makna simboliknya,
kain kotak-kotak hitam dan putih secara berselingan
mengandung makna dua hal yang berlawanan dan tetapi selalu
berpasangan, yaitu baik dan buruk, siang dan malam, serta
kesuburan dan kematian

Kunci Jawaban: tetapi selalu berpasangan; makna dua hal yang

berlawanan ; kain kotak-kotakshitam dan putih

s \q\- ar ba ang. _
“dari ma internet, ,upa m pun Koran. Hiaslah

jéngan kunci jawaban:
sejarah dltulls secara

runtut serta meng nak o a yang mudah dlmengertl
e Skor 1, jika jawaban siswa salah.
e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.

2. Kiriteria penilaian soal tes tertulis nomor 2:

e Skor 5, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
motif , pembuatannya mengacu pada bentuk ilmu ukur. Ditulis
secara runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 3, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
minimal hanya memenuhi 1 kriteria kunci jawaban, ditulis secara
runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 1, jika jawaban siswa salah.

e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.

3. Kiiteria penilaian soal tes tertulis nomor 3:
e Skor 5, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
motif; tidak terikat oleh bentuk ilmu ukur, ditulis secara runtut serta
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.
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e Skor 3, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
minimal hanya memenuhi 1 kriteria kunci jawaban, ditulis secara
runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 1, jika jawaban siswa salah.

e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.

4. Kriteria penilaian soal tes tertulis nomor 4:
e Skor 5, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
memperindah suatu barang; indah dan menarik, ditulis secara runtut
serta menggunakan ba yang mudah dimengerti.

nci jawaban, ditulis secara
dah dimengerti.

an kunci jawaban:
g berlawanan ; kain
secara runtut serta

b. Kiriteria Penilaian Kliping

No. Kriteria Penilaian Skor
1. Keruntutan penyajian keterangan kliping 20
2. Sumber pustaka 10
3. Ketepatan mengumpulkan tugas 5
4, Kerapihan 5
Total Skor 40
Keterangan:

1. Keruntutan penyajian keterangan kliping:

e Skornya 20, jika siswa menyajikan Kkliping secara runtut dan lengkap.
Keruntutan kliping meliputi keterangan: nama motif, asal daerah, tema,
fungsi, makna simbolik.

e Skor 15, jika siswa tidak runtut dalam penyajian keterangan hanya
menuliskan minimal 3 kriteria keruntutan kliping.

e Skor 10, jika tidak runtut dalam penyajian keterangan hanya
menuliskan minimal 2 kriteria keruntutan kliping.

e Skor 5, jika siswa memberi keterangan pada kliping, tetapi salah.
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2. Sumber pustaka:
e Skornya 10, jika siswa mencantumkan sumber pustaka atau daftar buku
pengambilan kliping disertai tanggal ataupun halaman.
e Skor 5, jika siswa mencantumkan sumber pustaka tetapi tidak disertai
tanggal atau halaman.
e Skor 2, jika siswa tidak mencantumkan sumber pustaka.

3. Ketepatan mengumpulkan tugas:
e Skornya 5, jika siswa mengumpulkan tugas tepat waktu
e Skor 3, jika siswa mengumpulkan tugas setelah presentasi kelompok.

4. Kerapihan'

. Skor3 jika

c. Kiriteria/Penil
No. i ,§ Skor
1. | Hasil laporan-diskusi:
g oy 15
-Ke ngkarg-keru
2 Kerjas: ama kelo -,,- pok b 10
maupu
3. | Kerapihampén
Ketepatan menguir
30

Keterangan:
1. Hasil laporan diskusi:

e Skornya 15, jika siswa menyajikan laporan diskusi secara lengkap dan
runtut. Keruntutan laporan diskusi meliputi keterangan: nama
kelompok,nama motif yang diapresiasi, asal daerah, keunikan atau ciri
khas motif, makna simbolik disertai dengan pendapat dari setiap
anggota.

e Skor 10, jika siswa menyajikan laporan diskusi secara runtut tetapi
tidak dilengkapi dengan pendapat dari setiap anggota kelompok.

e Skor 5, jika siswa menyajikan laporan diskusi tidak runtut serta tidak
dilengkapi dengan pendapat dari setiap anggota kelompok.

2. Kerjasama kelompok baik saat diskusi maupun presentasi
o Skor 10, jika siswa aktif saat diskusi kelompok dan presentasi di depan
kelas, serta berani mengemukakan pendapat pada saat presentasi
kelompok.
e Skor 5, jika siswa aktif hanya saat diskusi kelompok atau aktif pada
presentasi di depan kelas.
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e Skor 2, jika siswa tidak aktif (diam) dalam diskusi kelompok maupun
saat presentasi di depan kelas.
e Skor 0, jika siswa tidak hadir pada saat presentasi kelompok.

3. Kerapihan:
e Skor 2, jika kelompok siswa mampu menampilkan hasil diskusi
dengan rapi,
e Skor 0, jika kelompok siswa tidak rapi dalam penyajian hasil diskusi.

4. Ketepatan mengumpulkan tugas:

elompok
2010
Peneliti
SusantiD A S

. K3205016

Sugiyo, A. Ma. Pd

NIP. 195109131977011001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas / Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Mengapresiasi Karya Sepi-Rupa

D. MATERI PEI\/IBELAJARN

Motif ragam hias yang berkembang di nusantara sangat beragam, seperti
contoh motif Bali dan Madura. Motif hias Madura dan Bali memiliki keunikan
yang dipengaruhi latar belakang budaya, letak geografis, adat istiadat, dan
lingkungan alam. keunikannya terletak pada bentuk daun yang berbeda-beda.
Motif ragam hias Madura bentuk daunnya lebih kaku dan berbentuk gergaji
sehingga tampak tegas, berbeda dengan keunikan motif ragam hias Bali yang
bentuk motifnya lebih luwes serta didominasi oleh ceplok. Setiap motif-motif
nusantara mempunyai fungsi kegunaan dan ciri khas keunikan yang beragam,
sebagai contoh motif Bali dan motif Madura, biasa dipakai sebagai hiasan di pintu

(gebyok).
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(sumber gambar: i AjaTRagam Hi ber gathbar: Materi Ajar Ragam Hias:58)

Gambar Motif Bali Gambar Motif Mataram
(sumber gambar: Materi Ajar Ragam Hias:66) (sumber gambar: Materi Ajar Ragam Hias:56)

Menurut LiLi Hartono (2006: 53-54), secara keseluruhan bagian-bagian
dari motif tumbuh-tumbuhan dapat terdiri dari: a) Daun pokok, yang menjadi
bentuk dasar utama; b) Lung, gubahan dari batang dan daun yang distilasi dengan
bentuk melengkung, melingkar dan terkadang melilit/ menjalar; c) Ikal/ ukel/ ulir/
gelir, merupakan bentuk stilasi ujung daun yang ikal atau digelung sehingga
membentuk sebuah bulatan; d) Benangan, bentuk stilasi dari tulang dan daun yang
berfungsi untuk memberi kesan lebih luwes dan hidup; e) Pecahan, bentuk
pinggiran daun yang dipecah dengan garis untuk memperindah bentuk daun; f)
Cawen, bentuk pecahan yang garisnya lebih lebar; g) Angkup, gubahan dari
kuncup daun, kuncup bunga, lipatan daun atau bentuk daun yang menelungkup; h)
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Ceplok, bentuk gubahan dari bunga yang sedang berkembang atau mekar; i) Sulur,
semacam bentuk akar kecil yang tumbuh dari batang. Bentuknya sering meliuk-
liuk atau bahkan melilit sesuatu; j) Simbar, sirip daun yang terletak pada bagian
depan atau tengah-tengah daun; k) Endhong, hampir sama dengan simbar hanya
saja terletak pada bagian belakang daun; I) Trubusan, merupakan gubahan dari
tunas daun, gubahan daun kecil atau angkup yang tumbuh disekitar daun pokok;
m) Cula, gubahan dari kuncup daun yang tumbuh di bagian depan daun pokok
dan bersinggungan dengan angkup; n) Jambul, gubahan dari kuncup daun atau
daun kecil.

1. Motif Bali, ciri u ya emua iran daun, bunga dan buah
iri=ciri khususnya yaitu: Angkup

ujungnya; Sunggar ini hanya terdapat pada motif ini saja yang mana sunggar
ini tumbuh dari ujung ikal benangan pada daun pokok; Endong, daun yang
tumbuh dibelakang daun pokok seperti halnya endong yang terdapat pada
motif Majapahit; Simbar motif Bali ini juga mempunyai simbar seperti simbar
yang terdapat pada moif Pajajaran dn Majapahit yang khas pula; Daun trubus
yang tumbuh pada motif ini tumbuh pada bagian atas yang membentuk
dengan indahnya; Benangan berbentuk cembung dan miring sebagian, yang
mana benangan ini tumbuh melingkar sampai ujung ikal; Pecahan seperti
halnya motif lainnya, pecahan pada motif majapahit mempunayi pecahan
garis yang menjalar pada daun pokok dan pecahan cawen yang terdapat pada
ukiaran daun patran, sehingga menambah kecantikan ukiran.

2. Motif Madura, bentuk daun ukiran motif Madura ini, mempunyai kekhasan
tersendiri terutama pada ukiran daunnya yang seperti gigi gergaji dan ujung
daunnya berikal. Memang bentuk ini merupakan satu kekhasan yang ada pada
motif Madura. Pada ritme ukiran ini memang masih terlihat kelembutan alur
lengkungannya, seperti halnya motif-motif ukiran tradisional Jawa lainnya.
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Tetapi satu hal yang berbeda, dalam alurnya terdapat seperti sobekan-sobekan
daun yang bertingkat dari pangkal daun sampai dengan ujung daun yang
berbentuk ikal tersebut. Sobekan ini juga mirip bentuk dengan bentuk pecahan
cawen. Bedanya, pecahan cawen merupakan bentuk pahatan yang menyobek
tepi batas ukiran daun, sedangkan bentuk ukiran daun motif Madura ini
membentuk alur daunnya langsung bergerigi dari ujung sampai dengan
pangkalnya. Memang lebih tepatnya mirip dengan gigi gergaji, tanpa harus
ada bentuk daun melebar dari daun pokoknya seperti yang terdapat pada
pecahan cawen. Supaya Ieblh elasnya bisa diamati gambar di atas yang

bentuk yang besar
bentuk ukiran dae
lain, nanti aka
khas yang adg

emanjang, kemudi bentuk ang sedang sampai dengan
: ilﬁm% Nga i

PERTEMU
AN

ALOKASI
WAKTU

Pertemuan |

rupa Nusanta & dalraf
lain; menyiapkan
media pembelajaran
contoh gambar motif
geometris dan non
geometris;
menyiapkan
pembagian kelompok.

+ 2 menit

KEGIATAN INTI

b. guru memberikan b. Siswa + 3 menit
penjelasan tentang memperhatikan
kegiatan yang akan penjelasan guru
dilaksanakan siswa
yaitu mengidentifikasi
keunikan jenis motif
hias yang ada di
nusantara seperti:
motif Bali dan motif
Madura dengan
mengamati beberapa




157

contoh media gambar

motif ragam hias

nusantara yang telah
disiapkan oleh guru

dan peneliti
. Guru menyampaikan c. Kemudian siswa * 10 menit
jenis-jenis motif hias memperhatikan
yang ada di nusantara materi yang
serta bagian-bagian dijelaskan oleh guru
motif yang terdiri_dari mengenai fungsi hias
s \ + 5 menit
* 10 menit

KEGIATAN PENUTUP
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Pertemuan
1

. Guru membuat

kesimpulan dari materi
yang telah diajarkan
dan mengulang
kembali menjelaskan
tugas kelompok dan
presentasi kelompok
untuk pertemuan
selanjutnya

. Guru memberlkan pal

f. Siswa memperhatikan
penjelasan guru dan
melanjutkan tugas
kelompok di rumah
serta mempersiapkan
hasil diskusi
kelompok untuk
pertemuan selanjutnya

g. Slswa mencatat soal
an individu yang

+ 5 menit

lalu, setelah |tu
menyiapkan hasil
diskusi yang telah
dilaksanakan pada
pertemuan pertama.

. guru mengulang

materi yang telah
disampaikan minggu
lalu serta memberikan
penjelasan kembali
mengenai ragam hias
serta keunikan ragam
hias nusantara

dlSkUSI kelompok

O

. Siswa memperhatikan
penjelasan materi
yang disampaikan
oleh guru

+ 2 menit

KEGIATAN INTI
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mengamatl gambar, presenta5| kelompok penugasan

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR
: Contoh gambar motif hias Bali, Surakarta, Madura,

Media

Sumber Belajar

Surakarta

Internet

c. Guru mengundi untuk | c. salah satu perwakilan | + 30 menit
menentukan kelompok dari tiap kelompok
yang akan mengambil undian
mempresentasikan hasil yang telah disiapkan
kerja kelompok oleh guru
d. meminta siswa yang d. kelompok yang
mendapat giliran untuk mendapat giliran
berdiskusi dan maju untuk
kerjasama dengan mendiskusikan hasil
kelompok masing- kerja kelompok
masing dag
+ 3 menit

: Buku elektronik sekolah seni budaya kelas VI

Materi Ajar Ragam Hias

H. JENIS TES
1. Soal Tes tertulis (kelompok)

Lengkapilah bagian-bagian motif dari

gambar

yang telah

disediakan oleh guru, kemudian diskusikanlah dengan anggota kelompok
kalian mengenai ciri khas motif hias Bali, Surakarta, Madura, Mataram

(kerjakan soal

kelompok kalian).

mengenai keunikan motif hias sesuai dengan nama
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No.

Soal dan Jawaban

Bobot
Skor

1.

Soal : Sebutkan bagian-bagian motif tumbuh-tumbuhan secara
keseluruhan?

Jawab : Daun pokok, Lung, Ikal/ ukel/ ulir/ gelir,Benangan,
Pecahan, Cawen, Angkup, Ceplok, Sulur, Simbar, Jambul,
Trubusan, Cula,Endhong.

Kunci Jawaban:

Daun pokokLung, Ikal/  ukel/ ulir/

Angkup, Ceplok, Sulur,

10

10

pentuk cembung dan
ada motif ini tumbuh
: uk dengan indahnya;
mempunyai angk
terdapat ceplok.

Kunci Jawaban: bentuk motifnya lebih luwes; semua bentuk
ukiran daun, bunga dan buah berbentuk mempunyai angkup
yang berikal pada ujungnya; banyak terdapat ceplok cembung
dan cekung; Daun trubus tumbuh pada bagian atas; mempunyai

annlain vvann harileal nada ninmninanvia- hanvale tardanat conlale

20

Soal : Sebutkan fungsi motif hias pada gebyok rumah adat joglo?
Jawab : Sebagai pengisi bidang yang kosong dan
memperindah gebyok agar indah dan menarik.

Kunci Jawaban: pengisi bidang yang kosong, memperindah
gebyok agar indah dan menarik.

10
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5. Soal : Menurut pendapat anda, bagaimanakah letak keunikan | 20
motif hias Madura dibandingkan dengan motif hias Bali ?

Jawab : letak keunikan motif hias Madura terletak pada bentuk
daunnya yang lebih kaku dan berbentuk gergaji sehingga
tampak tegas, berbeda dengan keunikan motif ragam hias Bali
yang bentuk motifnya lebih luwes serta didominasi oleh
ceplok.

Kunci Jawaban: motlf hlas Madura daunnya kaku tegas,

,Bepangan, Pecahan
Jambul, Trubusan,
junakan bahasa yang

m dah di

gerti

e SKor 5, ji rang@gkap d ngan kunci jawaban
e itblis secara runtut serta

e Skor 1, ji

e Skor 0, jikax

2. Kriteria penilaian soal tes tertulis nomor 2:

e Skor 10, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:

gubahan dari kuncup daun, bentuk daun yang menelungkup. Ditulis
secara runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 5, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 1 kriteria kunci jawaban, ditulis secara runtut serta
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..

e Skor 1, jika jawaban siswa salah.

e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal

3. Kriteria penilaian soal tes tertulis nomor 3:

e Skor 20, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
bentuk motifnya lebih luwes; semua bentuk ukiran daun, bunga dan
buah berbentuk mempunyai angkup yang berikal pada ujungnya;
banyak terdapat ceplok cembung dan cekung; Daun trubus tumbuh
pada bagian atas; mempunyai angkup yang berikal pada ujungnya;
banyak terdapat ceplok.. Ditulis secara runtut serta menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti.
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Skor 15, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
maksimal hanya memenuhi 3 kriteria kunci jawaban, ditulis secara
runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..

Skor 10, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 3 Kkriteria kunci jawaban, tidak ditulis secara runtut
serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

Skor 5, jika jawaban siswa salah.

Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.

ampak berbentuk gergaji.
ceplok, motifnya lebih

dimengerti. % :
Skor 15, jika j Jawaan S Kurang lengkap dengan kunci jawaban
maksimal hanya memenuhi 3 kriteria kunci jawaban, ditulis secara
runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..

Skor 10, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 3 kriteria kunci jawaban, tidak ditulis secara runtut
serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

Skor 5, jika jawaban siswa salah.

Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.
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b. Kriteria Penilaian Kelompok

No. Kriteria Penilaian Skor

1. Hasil laporan diskusi: 15
-Kelengkapan / keruntutan isi laporan diskusi

2. Kerjasama kelompok baik saat diskusi kelompok 10
maupun pada saat presentasi di depan kelas

3. Kerapihan penyusunan laporan diskusi kelompok 2

4 Ketepatan megumpulka aporan hasil diskusi 3

Total Skor

keterangan: nama
, keunikan atau ciri

presentasi

1 aktifis { pok dan presentasi di depan
kelas, serta beraniy,mengemukakan pendapat pada saat presentasi
kelompok. '

e Skor 5, jika siswa aktif hanya saat diskusi kelompok atau aktif pada
presentasi di depan kelas.

e Skor 2, jika siswa tidak aktif (diam) dalam diskusi kelompok maupun
saat presentasi di depan kelas.

e Skor 0, jika siswa tidak hadir pada saat presentasi kelompok.

3. Kerapihan:
e Skor 2, jika kelompok siswa mampu menampilkan hasil diskusi
dengan rapi,
e Skor 0, jika kelompok siswa tidak rapi dalam penyajian hasil diskusi.

4. Ketepatan mengumpulkan tugas:
e Skornya 3, jika siswa mengumpulkan tugas tepat waktu
e Skor 1, jika siswa mengumpulkan tugas setelah presentasi kelompok.

Total Nilai akhir = Jumlah skor individu (kliping + skor tes tertulis) + Jumlah
skor kelompok
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Sukoharjo, 2010
Guru Kelas VI Peneliti
Ratna Ritawati, S. Pd Herry Susanti D A’ S
NIP. 196205071984052004 NIM. K3205016

Mengetahui

Kepala SD Negeri Grogol 02
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

SIKLUS I
Nama Sekolah : SD Negeri Grogol 02 Sukoharjo
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas / Semester VI
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A STANDAR KOMPETEN

ecara lisan maupun tertulis
a nusantara daerah lain.

3.

D. MATERI PEMBELAJARAN
Hasil karya seni rupa nusantara memiliki bentuk dan keunikan yang

berbeda-beda, seperti: a) Motif stilasi tanduk kerbau dari Toraja, bentuk dari
stilasi kerbau yang mempunyai fungsi simbolik menunjukkan status sosial
atau derajad yang tinggi bagi masyarakat Toraja. Kerbau hingga kini masih
dipilih sebagai ornamen atau bagian tubuhnya dijadikan sebagai hiasan pada
rumah-rumah adat, seperti rumah adat masyarakat Toraja; b) Motif bunga
melati dan tumpal pada kain tenun dari Palembang, motif hias songket
biasanya berbentuk geometris atau hasil stilisasi dari flora dan fauna, yang
masing-masing mempunyai arti perlambangan yang baik. Misalnya bunga
cengkeh, bunga tanjung, bunga melati dan bunga mawar yang wangi yang
melambangkan kesucian, keanggunan, rezeki dan segala kebaikan. Fungsi
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ragam hias kain tenun ini biasanya digunakan untuk memperindah hasil

tenunan (songketan).

VW SV Y YL LIY.Y . .

Gambar Motif stilasi tanduk Kerbau Gambar Motif geometris pada kain Poleng

Sumber: http://cintatoraja.blog LCW @m& Sumbe : http: indu2010.blogpot.com/
- /@
w— iz

. 7% ol
Gambar kain tenun Palemba Bambar batik Motif Kawung

Sumber: http:/bisnisanakprabu:wordpress.com/ Sumber: httpi//batiksurakarta.2010.blogspot.com
] ’

E. SKENARIO PEMBELAJARANSIKLUS 111

PERTEM KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA ALOKASI
UAN WAKTU
Pertemuan | KEGIATAN AWAL
a. mengecek presensi a. Menyiapkan diri
kehadiran siswa menerima pelajaran

b. memberikan
penjelasan tentang
kegiatan yang akan
dilaksanakan siswa
yaitu mengidentifikasi
keunikan jenis motif
hasil karya seni rupa di
nusantara seperti motif
stilasi tanduk kerbau
dari Toraja serta motif
tumpal dan bunga
melati pada kain

+ 5 menit



http://hindu2010.blogpot.com/
http://bisnisanakprabu.wordpress.com/
http://batiksurakarta.2010.blogspot.com/
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songket Palembang
dengan mengamati
beberapa contoh media
hasil karya seni rupa
nusantara yang telah
disiapkan oleh guru
dan peneliti,

KEGIATAN INTI

. guru menyampaikan
keunikan tiap jenis

ja
per
dilo
den
medi

Toraja, serta motif
tumpal dan bunga
melati pada kain
songket Palembang
(tahapan Think),

. kemudian guru

memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk bertanya
dan memahami materi
yang telah
disampaikan mengenai
bagian-bagian dan
keunikan bentuk motif
hias nusantara

b. Siswa
memperhatikan
eRjelasan guru

d. Siswa mengamati
contoh gambar jenis
motif hias pada karya
seni rupa nusantara
daerah lain kemudian
mengemukakan
pendapatan atau
pertanyaan apabila
ada materi yang
kurang dimengerti.

+ 10 menit
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. Membentuk kelompok | e. Siswa mengatur * 5 menit
secara heterogen, tiap tempat duduk sesuai
kelompok terdiri dari dengan kelompok
4-5 orang siswa yang telah dibentuk
(tahapan Pairs).
. guru memberikan f. Siswa berdiskusi + 10 menit
materi yang mengenai materi
didiskusikan yaitu yang telah diberikan
mengenai keunikan oleh guru. Kemudian
jenis motlf hlas hasn diskusi disusun
. Guru men '@', S + 5 menit
kesimpulan dari mate penjelasan guru dan
yang telah dlajarkan melanjutkan tugas
dan mengulang kelompok di rumah
kembali menjelaskan serta mempersiapkan
tugas kelompok dan hasil diskusi
presentasi kelompok kelompok untuk
untuk pertemuan pertemuan selanjutnya
selanjutnya h. Siswa mencatat soal
i. Guru memberikan soal latihan individu yang
latihan kepada siswa diberikan oleh guru
(tugas individu) serta dapat bertanya
mengenai kekaguman apabila ada yang
terhadap jenis motif belum dimengerti
hias nusantara daerah
lain
Pertemuan KEGIATAN AWAL
I . guru mengulas a. mengamati beberapa | £ 2 menit

kembali materi
mengenai keunikan
bentuk serta fungsi

contoh media hasil
karya seni rupa

nusantara, kemudian
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simbolik dengan
mengamati beberapa
contoh media jenis
motif hias pada hasil
karya seni rupa
nusantara

sesuai dengan
kelompok yang telah
dibentuk

b. meminta siswa duduk .

kerja kelomp :

.d

). kelompok yan
.

untu
T

siswa memperhatikan
penjelasan materi
yang disampaikan
oleh guru

Siswa duduk sesuai
dengan kelompok
yang telah dibentuk
pada pertemuan
miaggu lalu kemudian

meng |Iun 3
yang telah disiapkan

Ieh O ULk

men t giliran maju

endiskusikan

erja kelompok

+ 30 menit

KEGIATAN PENUTUP

g. Guru mengevaluasi
kelompok yang maju di
depan kelas mengenai
hasil laporan diskusi
yang telah
dipresentasikan

h. Guru lalu
menyimpulkan semua
materi yang telah di
sampaikan pada siklus
i

e. Siswa

memperhatikan
penjelasan guru

+ 3 menit

F. METODE PEMBELAJARAN
Ceramah, pengamatan gambar,
gambar, presentasi kelompok, penugasan

Tanya jawab, diskusi kelompok dengan




. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR

Media
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: gambar contoh hasil karya seni rupa Nusantara daerah lain

(kain poleng dari Bali, hiasan tanduk kerbau (kabongo)
dari Toraja, kain tenun dari Palembang, kain Batik motif

Kawung)
Sumber Belajar  : Buku elektronik sekolah seni budaya kelas VI
Internet
. JENIS TES
1. Soal Tes tertulis (kelompok

Kerjakan soal _gmengena

Bobot Skor

Kunci Jawaban; moti 3 )léh pe gian bidang dan
arah : "

-

10

Soal : Apa yang dimaksUd défigan motif non geoemtris ?
Jawab : motif non geometris yaitu motif ragam hias yang
tidak terikat oleh bentuk ilmu ukur

Kunci Jawaban: motif, tidak terikat oleh bentuk ilmu ukur

10

Soal : Bagaimana keunikan motif stilasi kerbau pada rumah
adat Toraja ?

Jawab : bentuk dari stilasi kerbau. ornamen kerbau sering
ditempatkan pada rumah-rumah adat Toraja atau kabongo.
Ornamen berupa kepala kerbau yang dibentuk dari ijuk
dan tanduknya mempunyai fungsi lambang kesabaran,
keberanian, kebenaran, dan sebagai penangkal roh
jahat pada masyarakat Toraja.

Kunci Jawaban: stilasi kerbau yang dibentuk dari ijuk,
tanduknya mempunyai fungsi lambang kesabaran,
keberanian, kebenaran, dan sebagai penangkal roh jahat
pada masyarakat Toraja.

20
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Soal : Bagaimana keunikan motif tenun dari Palembang?

Jawab : motif hias songket Palembang biasanya
berbentuk geometris atau hasil stilisasi dari flora dan
fauna, yang masing-masing mempunyai arti perlambangan
yang baik. Misalnya bunga cengkeh, bunga tanjung,
bunga melati dan bunga mawar yang wangi yang
melambangkan kesucian, keanggunan, rezeki dan
segala kebaikan. Fungsi ragam hias kain tenun ini
biasanya digunakan untuk memperlndah hasil tenunan
(songketan). ; '

20

10

PENILAIAN
a. Kriteria penilaian tes tertulis

1. Kriteria skor untuk setiap item soal nomor 1:

e Skor 10, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
motif, diatur oleh pembagian bidang dan arah. Ditulis secara runtut

serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 5, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 1 Kkriteria kunci jawaban, ditulis secara runtut serta

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..
e Skor 1, jika jawaban siswa salah.
e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.

2. Kriteria skor untuk setiap item soal nomor 2

e Skor 10, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
motif, tidak terikat oleh bentuk ilmu ukur. Ditulis secara runtut serta

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.
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e Skor 5, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 1 kriteria kunci jawaban, ditulis secara runtut serta
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..

e Skor 1, jika jawaban siswa salah.

e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.

3. Kiriteria skor untuk setiap item soal nomor 3
e Skor 20, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
stilasi kerbau yang ‘o- tuk dari ijuk, tanduknya mempunyai fungsi
‘ ’ jaran, dan sebagai penangkal
itulis secara runtut serta

[ ] c [ 0 \/c

berbentuk geometrls atau hasil stlllsa5| dari flora dan fauna, (bunga

cengkeh, bunga tanjung, bunga melati dan bunga mawar) yang

wangi yang melambangkan kesucian, keanggunan, rezeki dan
segala kebaikan. Ditulis secara runtut serta menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti.

e Skor 15, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
maksimal hanya memenuhi 3 Kriteria kunci jawaban, ditulis secara
runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..

e Skor 10, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 3 kriteria kunci jawaban, tidak ditulis secara runtut
serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 5, jika jawaban siswa salah.

e Skor 0, jika siswa tidak menjawab soal.
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5. Kiriteria skor untuk setiap item soal nomor 5

e Skor 10, jika jawaban siswa lengkap sesuai dengan kunci jawaban:
hiasan pada rumah adat toraja, perlambang menunjukkan status
sosial atau derajad yang tinggi bagi masyarakat Toraja. Ditulis
secara runtut serta menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.

e Skor 5, jika jawaban siswa kurang lengkap dengan kunci jawaban
hanya memenuhi 1 kriteria kunci jawaban, ditulis secara runtut serta
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti..

e Skorl, Jlkajawaban 5| 3 salah

e Skor 0, ji
b. Kriteria P
No. Skor
1 Hasil .: 15
2 Kejama 10
maupun pada:saa
3 Kerapihan penyusun 2
4 Ketepatan meng 3
30

Keterangan:
1. Hasil laporan diskusi:

e Skornya 15, jika siswa menyajikan laporan diskusi secara lengkap dan
runtut. Keruntutan laporan diskusi meliputi keterangan: nama
kelompok,nama motif yang diapresiasi, asal daerah, keunikan atau ciri
khas motif, makna simbolik disertai dengan pendapat dari setiap
anggota.

e Skor 10, jika siswa menyajikan laporan diskusi secara runtut tetapi
tidak dilengkapi dengan pendapat dari setiap anggota kelompok.

e Skor 5, jika siswa menyajikan laporan diskusi tidak runtut serta tidak
dilengkapi dengan pendapat dari setiap anggota kelompok.

2. Kerjasama kelompok baik saat diskusi maupun presentasi

o Skor 10, jika siswa aktif saat diskusi kelompok dan presentasi di depan
kelas, serta berani mengemukakan pendapat pada saat presentasi
kelompok.

e Skor 5, jika siswa aktif hanya saat diskusi kelompok atau aktif pada
presentasi di depan kelas.

e Skor 2, jika siswa tidak aktif (diam) dalam diskusi kelompok maupun
saat presentasi di depan kelas.
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e Skor 0, jika siswa tidak hadir pada saat presentasi kelompok.

3. Kerapihan:
e Skor 2, jika kelompok siswa mampu menampilkan hasil diskusi
dengan rapi,
e Skor 0, jika kelompok siswa tidak rapi dalam penyajian hasil diskusi.

4. Ketepatan mengumpulkan tugas:
e Skornya 3, jika siswa mengumpulkan tugas tepat waktu

2010
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